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ABSTRAK  
 
Sungai Sumur Putri di Teluk Betung Bandar Lampung sangat dekat dengan 
pemukiman warga yang dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk mencuci baju,  
mandi, dan membuang sampah bahkan di sepanjang aliran sungai terdapat industri air 
mineral. Kegiatan-kegiatan tersebut bila tidak dikelola dengan baik akan berdampak 
negatif terhadap sumberdaya air, diantaranya adalah menurunnya kualitas air. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui status pencemaran air Sungai Sumur Putri Teluk 
Betung Bandar Lampung menggunakan gastropoda sebagai bioindikator. Sampel 
diambil dari 3 titik lokasi penelitian, pengambilan sampel menggunakan teknik line 
transek. Hasil penelitian di sungai Sumur Putri menunjukkan gastropoda yang 
didapatkan terdiri dari 4 famili yaitu Bulimidae, Pleuroceridae, Ampularidae, 
Thiaridae. Indeks keanekaragaman (H’) pada ketiga lokasi berkisar antara 0,500-
1,058. Indeks keseragaman (E) berkisar antara 0,033-0,081 dan Indeks dominansi (D) 
berkisar antara 0,197-0,680. Hasil penilaian parameter fisika-kimia pada ketiga lokasi 
berkisar antara 22,3°C-26,5°C, pH berkisar 5-7, kedalaman berkisar 28-50cm, DO 
berkisar 5-7,3 mg/I, BOD berkisar 1,6-5 mg/I, COD berkisar1,3-2 mg/I. Dari data 
diatas dapat disimpulkan bahwa sungai Sumur Putri tergolong Tercemar Sedang 
sampai Tercemar Berat. 
Kata kunci : pencemaran, gastropoda, indeks keanekaragaman, sungai sumur putri 
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     
   
 PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini ku persembahakan kepada : 
1. Kedua orang tua yang ku sayangi Bapak Sugianto dan Ibu Martina Sundari, 
yang telah mendidik, membesarkan, mendoakan, memberikan semangat 
dalam bentuk moril maupun materi yang tak terhingga dan 
memperjuangkanku hingga aku menyelesaikan studi S1. 
2. Keluargaku tersayang, adikku Nurbaiti Handayani dan Rhomadonita yang 
telah mendo’akan dan memberi semangat dalam menyelesaikan kuliahku. 
3. Almamater UIN Raden Intan Lampung yang telah membimbing penulis untuk 
lebih bijak dan dewasa dalam berfikir dan bertindak. 
4. Sahabat seperjuanganku Biologi C angkatan 2013 yang telah menemaniku 
dan saling memberi semangat dari awal menjadi mahasiswa hingga sekarang. 
5. Teman-teman kontrakanku yang selalu memberi motivasi, semangat, 
dukungan dan cerita tersendiri dibalik malam-malam perjuangan kita. 
 
   
  
RIWAYAT HIDUP 
 
Novi Devita Sari lahir di Bandar Lampung RS Bumi Waras pada tanggal 30 
November 1995, anak pertama dari tiga bersaudara, pasangan Bapak Sugianto dan 
Ibu Martina Sundari 
Pendidikan dasar dimulai di Sekolah Dasar Islam Ibnu Rusyd, Kecamatan 
Tanjung Harapan, Kabupaten Lampung Utara selesai pada tahun 2006, kemudian 
melanjutkan Sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 1, Kecamatan Tanjung Harapan, 
Kabupaten Lampung Utara yang diselesaikan pada tahun 2009, kemudian 
melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kemala Bhayangkari, 
Kabupaten Lampung Utara selesai pada tahun 2013. 
Kemudian pada tahun 2013 penulis meneruskan pendidikan S.I ke Perguruan 
Tinggi  Islam di Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung pada Jurusan 
Pendidikan Biologi (PB) hingga sekarang. Pada bulan Juli sampai September 2016 
penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kabupaten Lampung Tengah, 
Desa Pujo Asri. Kemudian pada bulan September sampai November 2013 penulis 
melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 7 Bandar Lampung. 
 
   
 KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, atas segala limpahan Rahmat 
dan HidayahNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
Shalawat teriring salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 
yang selalu kita nantikan syafaatnya di akhirat kelak. Skripsi yang penulis angkat 
berjudul”Status Pencemaran Air Sungai Dengan Gastropoda Sebagai Bioindikator 
Di Aliran Sungai Sumur Putri Teluk Betung”, merupakan tugas akhir studi untuk 
melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. 
Tersusunnya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan semua 
pihak, untuk itu penulis mengucapakan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. H. Chairul Anwar, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Raden 
Intan Lampung  
2. Bapak Dr.Bambang Sri Anggoro,M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung 
3. Dr.Bambang Sri Anggoro,M.Pd, selaku pembimbing I yang telah memberikan 
motivasi bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
4. Ibu Nurhaida Widiani,M.Biotech selaku pembimbing II yang selalu memberikan 
bimbingan, motivasi, semangat dan arahan dalam penulisan skripsi ini. 
5. Bapak Ali Bakri selaku pembimbing Lab Zoologi UNILA yang telah membantu 
dalam penelitian. 
 6. Ibu Suci Wulan Pawhestri,M.Si yang telah memberikan arahan, membimbing, 
memotivasi, membantu dan bersedia meluangkan waktu untuk menemani mengambil 
sampel. 
7. Teman-teman seperjuangan Noviasti Amiliani, Ana Asnita, Nia Indriyani, Nila 
Nilova, serta keluarga besar Biologi C. 
8. Team Pencemaran Lingkungan Merlyana, Amanda, Harits Riswanda Badiusslam 
yang telah mendukung, membantu, memberi motivasi dan saling membimbing dari 
awal hingga akhir penulisan skripsi ini. 
9. Kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu yang telah 
berjasa membantu penyelesaian penulisan skripsi ini. 
Semoga bantuan yang ikhlas dari semua pihak tersebut mendapat amal dan 
balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT. Akhirnya, semoga skripsi ini 
bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca sekalian. 
  Bandar Lampung,   Desember 2017 
      Penulis 
 
     Novi Devita Sari  
     NPM. 1311060128 
   
  
DAFTAR ISI 
 
                           Halaman 
HALAMAN JUDUL .....................................................................................  i 
ABSTRAK ......................................................................................................    ii 
PERSETUJUAN ............................................................................................  iii 
PENGESAHAN .............................................................................................     iv 
MOTTO ..........................................................................................................     v 
PERSEMBAHAN ..........................................................................................     vi 
RIWAYAT HIDUP .......................................................................................     vii 
KATA PENGANTAR ...................................................................................  vii-ix 
DAFTAR ISI ..................................................................................................  x-xi 
DAFTAR TABEL ..........................................................................................  xi 
DAFTAR GAMBAR .....................................................................................    xii 
BAB I PENDAHULUAN..............................................................................  1 
 A. Latar Belakang Masalah ...............................................................  1 
B. Identifikasi Masalah .....................................................................  11 
C. Pembatasan Masalah ....................................................................  11 
D. Perumusan Masalah ......................................................................  12 
E. Tujuan Masalah.............................................................................  12 
F. Manfaat Penelitian ........................................................................  12 
 
BAB II LANDASAN TEORI .......................................................................  13 
A. Ekosistem Sungai.........................................................................  13    
B. Pencemaran Air ............................................................................  16 
C. Sumber Pencemaran Air ..............................................................  19 
D. Gastropoda  ..................................................................................  22 
E. Gastropoda Sebagai Bioindikator ...............................................  32 
F. Kondisi Sungai Sumur Putri .......................................................  38 
G. Kerangka Pikir .............................................................................  40 
 
BAB III METODE PENELITIAN .............................................................  43 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  .....................................................  43 
B. Jenis Penelitian .............................................................................  43 
C. Alat dan Bahan..............................................................................  43 
D. Cara Kerja .....................................................................................  44 
1. Penentuan Titik Lokasi ....................................................  44 
2. Pengambilan Data Lapangan ...........................................  44 
3. Identifikasi Gastropoda ....................................................  48 
4. Teknik Analisis Data........................................................  52 
E. Alur Penelitian ..............................................................................  58 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....................................................  59 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........................................  59 
B. Hasil Data Biologi ........................................................................  60 
C. Kualitas Fisika dan Kimia Sungai Sumur Putri ..........................  66 
 D. Korelasi antara faktor biotik dan abiotik terhadap kualitas  
perairan ..........................................................................................  71 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .......................................................  74 
A. Kesimpulan ..................................................................................  74 
B. Saran  ............................................................................................  74 
C. Penutup .........................................................................................  75 
 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
   
  
DAFTAR GAMBAR  
                           Halaman 
1. Bagian-bagian cangkang gastropoda ........................................................... 27 
2. Radula gastropoda ......................................................................................... 28 
3. Struktur internal Achantina fulica ................................................................ 29 
4. Peta satelit aliran sungai Sumur Putri  ......................................................... 46 
 
   
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Air sebagai sumber daya alam yang diperlukan organisme untuk 
kelangsungan hidupnya dan beberapa usaha peningkatan kesejahteraan bagi 
manusia seperti  pertanian, perikanan, perkebunan serta pembangkit tenaga 
listrik. 1  Perairan merupakan perpaduan antara komponen-komponen fisik, 
kimia, dan biologi dalam sebuah media air pada suatu wilayah tertentu. Ketiga 
komponen saling berkaitan dan berinteraksi pada ekologi perairan. 2 
Kondisi kualitas perairan di bumi selalu berubah-ubah dalam segi 
kualitas ataupun kuantitas, hal ini salah satunya dipengaruhi aktivitas makhluk 
hidup,3 manusia memanfaatkan air untuk berbagai keperluan sehari-hari untuk 
mandi, mencuci, memasak air, industri dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan 
tersebut apabila tidak dikelola dengan benar dan bijak akan menyebabkan 
dampak negatif terhadap sumberdaya air, salah satunya dapat menurunkan 
                                                             
1  Agoes Soegianto, Ekologi Perairan Tawar, (Surabaya: pusat penerbitan dan percetakan 
(AUP), 2010), h.44 
2 Siti Rudiyanti, “Kualitas perairan sungai banger pekalongan berdasarkan indikator biologis”, 
Jurnal Saintek Perikanan Vol 4 No 2 (Januari 2009)  [diakses  3 januari 2017] 
3 Ari Diah Dwitawati, Sulistyarsi Ani dan Widiyanto joko, “Biomonitoring kualitas air sungai 
gandong dengan bioindikator makroinvertebrata sebagai bahan petunjuk praktikum pada pokok 
bahasan pencemaran lingkungan smp kelas vii”, jurnal florea Vol 2 No 1(April 2015)  [diakses  2 
januari 2017] 
 kualitas air. Kondisi perairan sungai secara tidak langsung dapat menunjukkan 
kondisi lingkungan.4 
Menurunnya kualitas air disebabkan terjadi akibat adanya perubahan 
parameter kualitas air.5 Beberapa aktivitas masyarakat disekitar aliran sungai 
secara langsung maupun tidak langsung berdampak negatif terhadap kualitas 
perairan sungai diantaranya dapat mempengaruhi faktor-faktor kimia, fisika,  
maupun biologi yang mengakibatkan rusaknya ekosistem di perairan. 
Berkembangnya industri dan aktivitas pembangunan yang terdapat pinggiran  
sungai tidak saja mengurangi jumlah persedian air, namun juga turut 
memperburuk kualitas air sungai yang oleh limbah yang dihasilkannya.6 
Pencemaran ialah masuknya bahan pencemar yang bersifat toksin bagi 
biota perairan yang mengakibatkan perubahan benuk tatanan dari kondisi 
bersih menjadi kondisi yang lebih buruk. Bahan-bahan pencemar dari alam 
dengan komposisi melebihi batas normal yang masuk kedalam suatu susunan 
ekosistem disebut beban pencemar.7 Pencemaran air itu sendiri terjadi bila ada 
suatu bahan atau keadaan (misalnya panas) yang mengakibatkan terjadinya 
penurunan kualitas badan air sampai suatu tingkat tertentu sehingga tidak 
                                                             
4  Haryo Wibowo.”Identifikasi jenis, kerapatan dan diversitas plankton bentos sebagai 
bioindikator perairan sungai pepe surakarta”. Jurnal Bioedukasi. Vol 5 No 2 (september  2012), h.81-
91. [diakses  24 febuari 2017] 
5Siti Rudiyanti, “Kualitas perairan sungai banger pekalongan berdasarkan indikator biologis”, 
Jurnal Saintek Perikanan Vol 4 No 2 (Januari 2009)  [diakses  3 januari 2017]  
6 Agoes Soegianto, Ekologi Perairan Tawar. (Surabaya: pusat penerbitan dan percetakan AUP, 
2010), h.44 
7  Rica Rahmawati. 2014. “Analisis tingkat pencemaran berdasarkan indeks keragaman 
populasi gastropoda di bagian tengah sungai gajahwong dan kali kuning yogyakarta”. (skripsi 
program pendidikan biologi uin sunan kalijaga, yogyakarta) h.10 [Diakses  11 Febuari 2017] 
 memenuhi baku mutu air atau tidak dapat digunakan untuk peruntukan 
tertentu.8  
Pencemaran dapat disebabkan karena berbagai jenis aktivitas manusia 
yang dilakukan di sepanjang daerah aliran sungai. Meningkatnya aktivitas 
warga dan limbah industri yang dibuang ke badan sungai akan mempengaruhi 
dan berdampak terhadap  kualitas air sungai.9 Jadi pencemaran air tidak hanya 
tergantung kepada wujud dari bahan pencermar, namun juga tergantung 
kepada tujuan pengguna air tersebut. 
Kegiatan industri dan limbah rumah tangga mengakibatkan 
pencemaran air sungai yang berdampak berkurangnya manfaat air bagi 
keperluan pembangunan industri, pembangunan pemukiman, maupun usaha 
perikanan yang membutuhkan air bersih dan sehat untuk kelansungan hidup.10 
Menurunnya kualitas perairan berdampak bagi kehidupan biota air yang 
terdapat di air seperti perubahan struktur komunitas. Indikator adanya 
gangguan ekologi yang terjadi pada perairan dapat dilihat melalui penurunan 
komposisi dan keanekaragaman organisme.11 
Mengingat kebutuhan terhadap air sangat penting, menurunnya 
kualitas air sungai merupakan bentuk masalah lingkungan yang sangat 
                                                             
8 Agoes Soegianto,Op.cit, h.45 
9  Sernando Rizky Nangin, Marnix L. Langoy, Deidy Y. Katili, “Makrobentos sebagai indikator 
biologis dalam menentukan kualitas air sungai suhuyon Sulawesi Utara”. JURNAL MIPA UNSRAT 
ONLINE Vol4 No2 (Oktober 2015)  h.165-168  
10 Op,cit h.44 
11 Mushtofa Aqil, Rudiyanti Siti, Rudolf Muskananfola Max, “Analisis struktur komunitas 
makrozoobenthos sebagai bioindikator kualitas perairan sungai wedung kabupaten Demak”. 
Diponogoro Journal of Maquares, vol 3 no 1 ( Januari 2014 ) 
 serius.12 Menurunnya kualitas perairan dapat juga disebabkan karena adanya 
perubahan dari salah satu komponen perairan yang menyebabkan berdampak 
untuk kelangsungan hidup dari biota perairan. 
Seperti yang tertulis pada ayat suci Al-Quran pada surat Ar-Rum yang 
berbunyi  
 َنوُعِج ۡرَی ُۡمھَّلَعَل ْاُولِمَع يِذَّلٱ َضَۡعب ُمھَقیِذُِیل ِساَّنلٱ يِدَۡیأ ۡتَبَسَك اَِمب ِرۡحَبۡلٱَو ِّرَبۡلٱ يِف ُداَسَفۡلٱ َرََھظ
 ٤١ 
Artinya : “ (Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”  
QS Ar-Rum ayat 41 mengingatkan kita bahwa kerusakan yang terjadi 
bumi tidak lain karena ulah manusia itu sendiri. Aktivitas manusia seperti 
membuang sampah di aliran sungai, penebangan pohon, membuang limbah 
industri dan kurangnya kesadaran manusia untuk menjaga lingkungan sekitar 
dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas air yang berdampak bagi  
organisme air dan juga dapat berdampak banjir yang akan merugikan 
masyarakat yang ada disekitar aliran sungai.  
Sungai adalah salah satu bentuk ekosistem air yang berfungsi untuk 
daerah tangkapan air bagi daerah sekitar dan juga memiliki peranan yang 
                                                             
12 Neil A. Campbell dan Recee B Jane, BIOLOGI (Jakarta: Erlangga,2008), h.251 
 penting dala daur hidrologi.13 Salah satu manfaat sungai adalah sebagai media 
hidup bagi organisme perairan, seringkali tidak terhindar dari masalah 
penurunan kualitas perairan akibat dari pengembangan aktivitas manusia14, 
seperti adanya pemanfaatan bibir sungai untuk membuang limbah industri 
maupun limbah dari aktivitas rumah tangga. 
Setiap masyarakat yang bermukim di dekat aliran sungai dapat 
dipastikan memiliki saluran-saluran pembuangan yang menuju ke aliran 
sungai. Akibat masyarakat yang membuang limbah rumah tangga kedalam 
perairan menyebabkan terganggunya aktivitas sungai. Air buangan yang tidak 
diolah tidak terlepas dari residu yang mengandung bahan berbahaya bagi 
kehidupan perairan.15 
Sama halnya seperti sungai Sumur Putri yang berada di Teluk Betung 
Bandar Lampung. Warga sekitar menyebutnya sebagai sungai sumur putri.  
Sungai tersebut dimanfaatkan warga sekitar yang bermukm di dekat sungai 
untuk keperluaan sehari-hari seperti mencuci baju dan mandi dimana 
penggunaan sabun dan detergen tersebut menggandung bahan kimia yang 
akan langsung masuk kedalam aliran sungai. Kandungan bahan kimia yang 
terdapat pada sabun dan detergen dapat menyebabkan sungai menjadi 
                                                             
13 Mushtofa Aqil, Rudiyanti Siti, Rudolf Muskananfola Max, “Analisis struktur komunitas 
makrozoobenthos sebagai bioindikator kualitas perairan sungai wedung kabupaten Demak”. 
Diponogoro Journal of Maquares, vol 3 no 1 ( Januari 2014 ) [diakses  1 januari 2017 ] 
14 Siti Rudiyanti, “Kualitas perairan sungai banger pekalongan berdasarkan indikator biologis” 
Jurnal Saintek Perikanan Vol 4 No 2(Januari 2009), hal 46-52  [diakses  3 januari 2017] 
15 Nidia Nova Riena, Wike Ayu Eka Putri, Fitri Agustriani, “Analisis kualitas perairan muara 
sungai Sumur Putri Bandar Lampung”, Maspari Journal,  Vol 4 No 1 (Oktober 2012), hal  116-121 
[diakses  1 maret 2017] 
 tercemar. Masalah utama yang disebabkan dari  pencemaran sungai adalah 
perilaku sebagian manusia yang membuang limbah atau sampah pada aliran 
sungai tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi. Selain aktivitas manusia 
yang mencemari sungai, limbah pabrik air mineral yang berada di dekat aliran 
sungai sumur putri juga ikut mengambil alih fungsi sungai untuk membuang 
sisa limbah cair langsung ke dalam aliran sungai. Aktivitas tersebut secara 
tidak langsung dapat mencemari sungai yang akan memberi dampak terhadap 
organisme air yang berada di sungai tersebut.   
Secara fisik sungai Sumur Putri memiliki subtrat bebatuan dan arus 
yang tenang yang airnya bersumber dari air terjun Batu Putu. Potensi sumber 
daya alam yang terdapat di sungai Sumur Putri sebenarnya dapat 
dimanfaatkan sebagai tempat wisata alam, mengingat keberadaan sungai yang 
dekat air terjun Batu Putu dan kondisi sungai berbatu dan arus yang tenang 
serta keadaan sekitar yang masih asri.  
Warga yang berada disekitar Teluk Lampung mengeluhkan mengenai 
perairan tersebut mulai turun kualitasnya. Keluhan tersebut belum disertai 
dengan data yang mendukung. Oleh sebab itu, belum dapat dipastikan apakah 
kualitas perairan sungai sumur putri menurun.16 
Sedikitnya kesadaran masyarakat sekitar perairan dan industri untuk 
menjaga kebersihan merupakan salah satu faktornya. Mengingat pentingnya 
                                                             
16 Anonim, (On-line), tersedia di http://digilib.unila.ac.id/14035/16/BAB%20IV.pdf [diakses 1 
maret 2017] 
 aliran sungai Sumur Putri bagi warga sekitar yang banyak dimanfaatkan 
warga untuk aktivitasnya maka alasan tersebut dapat dijadikan dasar bagi 
penulis untuk melaksanakan penelitian mengenai  kualitas perairan sungai 
Sumur Putri. 
Indikator pencemaran dapat diketahui melalui tingkat keanekaragaman 
yang terdapat di perairan tersebut. Struktur komunitas organisme biota air 
diketahui berdasarkan komposisi, kelimpahan, keanekaragaman, dan 
distribusinya. Lima karakteristik komunitas adalah keanekaragaman jenis, 
bentuk dan struktur pertumbuhan, dominansi, kelimpahan relatif. Bagian 
penting dalam menentukan kualitas perairan atau bioindikator melalui 
kehadiran atau ketidakhadiran, perbandingan jumlah kepadatan antar jenis 
atau kelompok antar ruang dan waktu dan dominansi taksa tertentu.17 
Lebih lanjut, organisme yang terdapat di perairan dapat dijadikan 
pendeteksi kualitas suatu perairan, yang disebut juga sebagai bioindikator atau 
biological indiator.18 Beberapa spesies yang terdapat di aliran sungai Sumur 
Putri dapat dijadikan sebagai bioindikator. Bioindikator adalah kelompok  
organisme yang kehadiran dan perilakunya di alam berhubungan dengan 
kondisi lingkungan dan apabila terjadi perubahan kualitas air maka akan 
berpengaruh terhadap keberadaan dan perilaku organisme tersebut, sehingga 
                                                             
17  Sapto Purnomo Putro, Metode Sampling Penelitian Makrobentos dan Aplikasinya , 
(Yogyakarta: Graha Ilmu,  2014), h.8 
18 Sapto, Purnomo Putro, Ibid, h.2  
 dapat digunakan sebagai petunjuk kualitas lingkungan.19 Salah satu organisme 
tersebut adalah spesies gastropoda. 
Sekitar tiga perempat dari semua spesies molusca merupakan 
gastropoda.20  Gastropoda umunya dapat menggambarkan kondisi perairan, 
sehingga keberadaannya dapat dijadikan indikator penentu kualitas perairan. 
Selain itu, tingkat keanekaragaman pada organisme di  lingkungan perairan 
dapat digunakan sebagai indikator pencemaran. 21  Seperti dijelaskan oleh 
Pratiwi (2004), Gastropoda (keong) peka terhadap perubahan yang terjadi 
pada lingkungan dan dimasukan kedalam kelompok organisme fakultatif yang 
dapat bertahan pada kisaran perubahan lingkungan yang tidak terlalu lebar.22 
Gastropoda adalah hewan yang memiliki tubuh lunak dan 
menggunakan perutnya untuk berjalan serta dapat hidup pada berbagai tempat 
baik di darat, sungai, laut, maupun pada daerah estuary (daerah peralihan 
antara darat dan lautan).23 Gastropoda relatif menetap pada habitatnya karena 
pergerakannya yang sangat terbatas. Gastropoda biasanya hidup melekat pada 
                                                             
19   Haryo Wibowo. “Identifikasi jenis, kerapatan dan diversitas plankton bentos sebagai 
bioindikator perairan sungai pepe surakarta”. Jurnal Bioedukasi. Vol 5 no 2. ( September 2012)  h. 81-
91. 
20 Haryo Wibowo, Ibid. h.252 
21 Nur Fadhilah, Masrianih, Sutrisnawati, “Keanekaragaman gastropoda air tawar di berbagai 
macam habitat di Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi”. E-Jipbiol, Vol. 2 No.13 ( Desember 
2013), h.13-16 
22 Marwato M.R. dan Nur R Isnaningsih. “Tinjauan Keanekaragaman Moluska Air Tawar di 
beberapa situ di DAS Ciliwung –Cisadane” Berita Biologi vol 13 no 2 (Agustus 2014) 
23Wardhana Wisnu, 1999, Perubahan lingkungan perairan dan pengaruhnya terhadap biota 
akuatik, (online) [diakses 9 januari 2017] 
 batang, akar mangrove dan pada permukaan tanah. 24  Gastropoda dapat 
dijadikan sebagai bioindikator karena cenderung hidup menetap, melekat pada 
substrat, seperti pada batu dan tanaman, pergerakan lambat, peka terhadap 
perubahan lingkungan, memiliki jangka waktu hidup yang cukup panjang dan 
dapat memberikan respon terhadap bahan pencemar.  
Penentuan kualitas air dengan menggunakan organisme sebagai 
indikator dapat memberikan reaksi terhadap kualitas perairan. Dengan 
demikian, data tersebut dapat dijadikan psumber penguat bagi penilaian 
kualitas perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia.25 
Rica Rahmawati (2014) menunjukkan bahwa dibagian tengah sungai 
Gajah Wong dan kali Kuning Yogyakarta tersebut termasuk ke dalam kreteria 
tingkat pencemaran sedang dan berat. Kreteria didapatkan berdasarkan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wienner dan keanekaragaman Simpson. Titik 
sampel penelitian uji berjumlah  stasiun, pengambilan sampel gastropda 
menggunakan teknik kicking. Hasil penelitian didapatkan 5 spesies 
gastropoda yaitu Sulcospira testudunaria, Anantome helene, Pleurocera sp, 
Melanoides tuberculata, dan Melanoides granifera. Indeks keragaman 
Shannon-Wienner berkisar 1,09-1,31 hal ini berarti bahwa tingkat pencemaran 
pada sungai Gajahwong dan Kali Kuning bagian kuning tergolong tercemar 
                                                             
24 Inchan, Faolo Silaen, Boedi Hendrarto, Mustofa Niti Supardjo, “Distribusi dan Kelimpahan 
Gastropoda pada Hutan Mangrove Teluk Awur Jepara” JOURNAL OF MANAGEMENT OF AQUATIC 
RESOURCES. Vol 2 No 3(januari 2013), h.93-103 
25 Melati Ferianita Fachrul. Metode Sampling Bioekologi.(Jakarta: Bumi aksar, 2012), h.20. 
 sedang. Indeks keragaman Simpson berkisar 0,58-0,71 hal ini berarti  
menandakan tingkat pencemaran termasuk kedalam golongan tercemar sedang 
dan berat.26 
Sofie Chintia Dewi (2013) yang berjudul Keragaman Gastropoda 
sebagai Bioindikator Kualitas Perairan di Hulu Sub DAS Gajah Wong yang 
dilakukan pada bulan september-oktober 2012 di 3 stasiun hulu sub DAS 
Gajah Wong. Metode yang digunakan adalah teknik kicking dan jabbing dan 
dilakukan penggulangan sebanyak 3 kali. Kualitas air sungai Gajah Wong 
ditentukan menggunakan jumlah jenis gastropoda berdasarkan indeks 
keragaman Shannon-Wienner. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 12 
jenis spesies gastropoda, dengan jumlah jenis terendah pada stasiun 2, yaitu 
261 individu sedangkan jumlah jumlah jenis tertinggi pada stasiun 1, yaitu 
324 individu. Menurut indeks keragaman Shannon-Wienner, air sungai Gajah 
Wong termasuk kedalam kategori tercemar ringan dengan indeks keragaman 
terendah pada stasiun 1 sebesar 2,43 dan nilai indeks tertinggi pada stasiun 3 
dengan nilai 2,90.  
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
mengenai status pencemaran sungai Sumur Putri Teluk Betung berdasarkan 
indikator gastropoda. Penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi warga 
sekitar untuk lebih menjaga kondisi aliran sungai dan memanfaatkannya 
                                                             
26 Rica Rahmawati. “Analisis tingkat pencemaran berdasarkan indeks keragaman populasi 
gastropoda di bagian tengah sungai gajahwong dan kali kuning yogyakarta”.(Skripsi. Program 
Pendidikan Biologi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014)  [diakses  12 febuari 2017] 
 dengan bijak. Mengingat fungsi dari sungai Sumur Putri yang banyak 
dimanfaatkan warga maka hal ini dapat dijadikan dasar untuk penelitian 
Analisis status pencemaran air sungai dengan gastropoda sebagai bioindikator 
di aliran sungai Sumur Putri Teluk Betuk.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang  masalah di atas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Adanya bangunan pabrik air mineral yang membuang limbah pabrik di 
aliran Sungai Sumur Putri 
2. Sungai sumur putri kemungkinan tercemar karena digunakan untuk 
aktivitas penduduk 
3. Belum adanya data ilmiah mengenai kondisi sungai Sumur Putri 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian akan dilakukan di sungai Sumur Putri Teluk Betung Bandar 
Lampung teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Purposive 
Sampling dimana pengambilan sampel dilakukan dengan metode line 
transek 
2. Semua gastropoda akan diidentifikasi sampai tingkat genus dan dianalisis 
menggunakan indeks keanekargaman, indeks kesergaman dan indeks 
dominansi. 
 
 3. Melakukan pengujian parameter fisik dan kimia. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana status pencemaran air Sungai Sumur Putri 
Teluk Betung Bandar Lampung berdasarkan Gastropoda sebagai bioindikator” 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui status pencemaran air Sungai 
Sumur Putri Teluk Betung Bandar Lampung menggunakan gastropoda 
sebagai bioindikator” 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan penelitian ini penulis berharap penelitian ini berguna untuk: 
1. Memberikan informasi ilmiah terutama kepada masyarakat di bibir sungai 
Sumur Putri  tentang kualitas perairan dan untuk lebih menjaga kebersihan 
sungai Sumur Putri Teluk Betung, Bandar Lampung  
2. Bagi Institusi UIN Raden Intan Lampung sebagai bahan masukan untuk 
menambah kepustakaan dan acuan untuk melanjutkan penelitian yang 
sejenis dan lebih mendalam dengan variabel yang berbeda. 
   
 BAB II 
LANDASAN TEORI  
A. Ekosistem Sungai 
Menurut Ondara (1986) yang dimaksud dengan perairan tawar 
(perairan darat) adalah semua badan air di permukaan bumi arah ke darat dari 
garis pasang surut terendah baik berair tawar maupun payau.27 Ekosistem air 
tawar merupakan ekosistem dengan habitatnya yang sering digenangi air 
tawar yang kaya mineral dengan PH sekitar 6. Kondisi permukaan air tidak 
selalu tetap, adakalanya naik atau adakalanya turun, bahkan suatu ketika dapat 
pula mengering.28 
Saluran anak sungai di hulu seringkali sempit, berdasar batu, dan 
bersilih-berganti antara bagian dangkal dan kolam yang lebih dalam. 
Bentangan hilir sungai umunya lebar dan berkelok-kelok. Dasar sungai 
seringkali berlempeng akibat sedimen yang tertumpuk dalam waktu lama.29 
Ciri fisik paling menonjol pada sungai dan anak sungai adalah arus. 
Arus hulu umumnya dingin, jernih, berputar-putar dan kencang. Ke arah hilir, 
di mana banyak anak sungai bergabung membentuk sungai, air umumnya 
lebih hangat dan lebih turbid karena sedimen yang tersuspensi.30 
                                                             
27 Agoes Segianto, Ekologi Perairan Tawar (Surabaya: Pusat Penerbitan dan  Percetakan  AUP, 
2010) h.1 
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30  Neil A. Campbell dan Recee B Jane, Campbell. Ibid. h.342 
 Ekosistem perairan tawar (freshwater ecosystem) dapat 
diklasifikasikan ke dalam sistem lotik atau mengalir (lotic atau flowing 
system) misalnya sungai dan saluran air, dan letik atau menggenang (lentic 
atau standing system) misalnya kolam dan danau.31 
Pada aliran air terdapat 2 zona utama, yaitu:  
a. Zona air deras: daerah yang dangkal dimana kecepatan arus cukup tinggi 
untuk menyebabkan dasar sungai bersih dari endapan dan materi lain 
yang lepas, sehingga dasarnya padat. Zona ini dihuni oleh benthos yang 
beradaptasi khusus atau organisme perifitik yang dapat melekat atau 
berpegang dengan kuat pada dasar yang padat. 
b. Zona air tenang: bagian air yang dalam di mana kecepatan arus sudah 
berkurang, maka lumpur dan materi lepas cenderung mengendap di dasar, 
sehingga dasarnya lunak, tidak sesuai untuk bentos permukaan tetapi 
cocok untuk penggali nekton dan pada beberapa kasus, plankton. 32 
Habitat air tawar dapat dibagi menjadi 2 seri, yaitu: 
a. Air tenang atau habitat lentik (berasal dari kata lenis berarti tenang): 
danau, kolam, rawa atau pasir terapung. 
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AUP, 2010) h.49 
32 Eugene P. Odum,  Dasar-Dasar Ekologi. (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1993) 
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 b. Air mengalir, atau habitat lotik (berasal dari kata lotus berarti tercuci): 
mata air, aliran air atau sungai.33 
Dalam kaitannya dengan karakteristik sedimen, Dernie dkk (2003) 
mengemukakan bahwa habitat kurang stabil ditandai dengan pasir kasar dan 
bersih memiliki tingkat pemulihan paling cepat menyusul gangguan 
lingkungan, sedangkan habitat stabil yang ditandai dengan pasir berlumpur 
memiliki tingkat/laju pemulihan paling lambat34 
Habitat perairan tawar dapat diklasifikasikan berdasarkan 
kedudukannya dalam rantai makanan atau energi sebagai berikut: 
a. Ototrof (produser): tumbuhan hijau berakar (rooted plant) dan jasad renik 
fotosintesis (fitoplankton) dan khemosintetis. 
b. Fogotrof (konsumer makro): primer (zooplankton), sekunder (ikan), dan 
seterusnya; herbivora, predator, parasit dan sebagainya. 
c. Saprotrof (konsumen renik atau dekomposer): fungi, bakteri, cacing dan 
lainnya.35 
Habitat air tawar menempati daerah yang relatif kecil pada pemukaan 
bumi, dibandingkan dengan habitat laut dan daratan, tetapi bagi manusia 
kepentingannya jauh lebih berarti dibandingkan dengan luas daerahnya 
karena alasan-alasan sebagai berikut: 
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 1. Habitat air tawar merupakan sumber air yang paling praktis dan murah 
untuk kepentingan domestik maupun industri.  
2. Ekosistem air tawar menawarkan sistem pembuangan yang memadai 
dan paling murah.36 
B. Pencemaran Air 
Menurut Palar (1994), pencemaran adalah pergeseran bentuk tatanan 
dari kondisi asal ke kondisi lebih buruk dan dapat terjadi sebagai akibat 
masukan bahan pencemar yang mempunyai sifat racun atau toksik yang 
berbahaya bagi organisme.37 Menurut Miller (1984), pencemaran air terjadi 
bila ada suatu bahan atau keadaan (misalnya panas) yang dapat menyebabkan 
terjadinya penurunan kualitas badan air sampai suatu tingkat tertentu sehingga 
tidak memenuhi baku mutu atau tidak dapat digunakan untuk keperluan 
tertentu. Jadi pencemaran air tidak hanya tergantung kepada wujud dari bahan 
pencermar, namun juga tergantung kepada tujuan pengguna air tersebut.38 
Pencemaran air dan bentuk aktivitas lain yang dapat menyebabkan 
stress (tekanan) lingkungan dapat memberikan pengaruh yang berbahaya 
kapada individu, populasi, komunitas dan ekosistem.39 
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 Lama kelamaan komunitas itu akan dikuasai oleh spesies yang dapat 
hidup unggul, stabil dan mandiri di dalamnya. Proses semacam ini seluruhnya 
disebut suksesi, sedangkan komunitas yang sudah mencapai kemantapan 
disebut komunitas yang sudah mencapai puncak atau klimaks.40 
Terdapat enam (6) tingkatan pengaruh  pencemaran air sesuai dengan 
tingkat bahaya yang ditimbulkannya, 
1. Kelas 1: gangguan estetika (bau, rasa, pemandangan). 
2. Kelas 2: gangguan atau kerusakan terhadap harta benda 
3. Kelas 3: gangguan terhadap kehidupan hewan dan tumbuhan. 
4. Kelas 4: gangguan terhadap kesehatan manusia. 
5. Kelas 5: gangguan pada sistem reproduksi dan genetika manusia. 
6. Kelas 6: kerusakan ekosistem utama.41 
Peraturan pemerintah RI No. 82 tahun 2001 tentang pengelolaan 
kualitas air dan pengendalian pencemaran air menyebutkan bahwa 
pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat. 
Enegi atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga 
menyebabkan kualitas air menurun ke tingkat tertentu dan tidak dapat 
berfungsi sesuai peruntukannya.  
Untuk mencegah adanya penyakit yang timbul oleh pencemaran air 
maka kualitas badan air harus dijaga sesuai dengan baku mutu air. Menurut 
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 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 82 tahun 2001, baku mutu 
air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi tau komponen 
yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang di tenggang 
keberadaannya dalam air. 
Klasifikasi mutu air berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia nomer 82 tahun 2001 adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1  
Klasifikasi mutu air berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
nomor 82 tahun 2001 
Kelas Kegunaan 
I Air baku air minum atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut. 
II Prasarana/sarana rekreasi air, budidaya ikan air tawar, 
pertenakan, pengairan tanaman peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut. 
III Pembudidayaan ikan air tawar, pertenakan, air untuk 
mengairi pertanaman atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut. 
IV Mengairi pertanian dan atau untuk peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan 
tersebut. 
 
 
 Parameter Satuan 
Kelas 
I II III IV 
pH - 6-9 6-9 6-9 5-9 
BOD mg/L 2 3 6 12 
COD mg/L 10 25 50 100 
DO mg/L 6 4 3 0 
 
C. Sumber Pencemaran Air 
Suatu pencemar dalam suatu ekosistem mungkin cukup banyak, sehingga 
akan meracuni semua organisme yang ada disana. Penurunan dalam 
keanekaragaman spesies dapat juga dianggap sebagai suatu tanda ada 
pencemaran. 
Sumber pencemaran air dapat diklasifikasikan ke dalam: 
1. Sumber tetap atau berasal dari lokasi yang dapat diidentifikasi (point 
source). 
Sumber tetap adalah semua limbah yang berasal dari sumber yang 
dapat diidentifikasi dan mudah dikontrol. Bahan pencemar yang termasuk 
ke dalam sumber tetap diantaranya: a) yang berasal dari tempat treatment 
limbah, b) Runoff (limpasan) dari saluran-saluran sanitasi dari daerah 
urban (perkotaan), c) industri, d) tempat-tempat penyembelihan ternak. 
2. Sumber tidak tetap (non point source) 
Sumber tidak tetap meliputi limbah yang berasal dari runoff di daratan, 
dari atmosfer dan sumber yang sukar diidentifikasi dan sukar dikontrol. 
 Bahan-bahan pencemaran ini meliputi: a) Runoff sedimen di daratan baik 
akibat ulah manusia maupun secara alami, b) Runoff bahan-bahan kimia 
seperti pupuk, pestisida dari daerah pertanian, c) sedimentasi akibat 
penambangan, dan d) tumpahan minyak dan bahan berbahaya lainnya.42 
Bahan pencemaran ada yang mudah terencerkan menjadi tingkat 
yang tidak berbahaya di dalam air melalui proses dekomposisi oleh 
organisme dekomposer maupun proses alam, tetapi ada pula bahan 
pencemar yang sulit terdekomposisi, dan bahkan terakumulasi di dalam 
jaringan berbagai organisme akuatik.43 
Bahan pencemar air dapat diklasifikasikan ke dalam: 
1. Bahan yang degradable (baik secara cepat maupun lambat.) 
Bahan pencemar yang dapat terdegradasi (degradable) secara cepat 
(nonpersistent) dapat terurai dengan cepat melalui proses kimia secara 
alami, sepanjang bahan pencemar tersebut tidak terlampau banyak 
(overload) terdapat dalam sistem.  
Yang tergolong bahan pencemar ini misalnya limbah domestik dan 
nutrien tumbuhan. Secara normal bahan pencemar ini dapat terdegradasi 
ke dalam bentuk yang tidak membahayakan, namun terkadang bahan 
tersebut dapat juga berubah ke dalam bentuk yang lebih berbahaya. 
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 2. Bahan yang nondegradable. 
Bahan pencemar nondegradable tidak dapat terurai oleh proses 
purifikasi (permurnian) alami. Yang termasuk bahan pencemar ini adalah 
bebeapa logam seperti merkuri, timah, arsen, beberapa garam logam, 
plastik, bakteri dan virus.  
Bahan pencemar ini harus dikontrol, baik dengan cara menguraikan 
limbah tersebut melalui metode treatment limbah ataupun dengn cara 
mencegahnya masuk ke dalam lingkungan.44 
Banyak penyebab pencemaran lingkungan, tetapi secara umum 
dapat dikategorikan sebagai sumber pencemaran langsung dan tidak 
langsung. Sumber langsung meliputi buangan yang keluar dari industri, 
TPA (tempat pembuangan akhir) sampah, dan sebagainya. Sumber tidak 
langsung yaitu bahan pencemar yang memasuki badan air dari tanah, air 
tanah, atau atsmofer berupa hujan.45 
Bahan pencemar di perairan dapat dikelompokan ke dalam beberapa 
kelompok berikut: 
1. Limbah yang membutuhkan (mengkonsumsi) oksigen, misalnya: limbah 
domestik, kotoran hewan dan beberapa limbah industri. Jika suatu 
ekosistem perairan kemasukan limbah ini dalam jumlah yang berlebih 
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 (overloaded), maka mikroorganisme dekomposer dapat menghabiskan 
cadangan oksigen dari perairan tersebut, sehingga dapat membunuh ikan 
dan hewan akuatik. 
2. Agen penyebab penyakit: bakteri, parasit, virus. 
3. Bahan kimia anorganik dan mineral: asam, garam, dan logam toksik. 
4. Bahan kimia organik sintetik: plastik, detergen, limbah industri, minyak, 
pembersih septic tank, dan pestisida. 
5. Hara tanaman: nitrat dan fosfat. 
6. Sedimen: tanah, liat dan bahan padat lainnya yang berasal dari erosi di 
daratan. 
7. Bahan radioaktif. 
8. Panas: berasal dari air pendingin (cooling water) pembangkit listrk dan 
industri.46 
D. Gastropoda 
Siput, dan siput telanjang, tiram dan kima, serta gurita dan cumi-cumi 
semuanya adalah moluska (filum mollusca). Sekitar tiga perempat dari semua 
spesies moluska yang masih ada merupakan gastropoda.47 
Mollusca berasal dari kata romowi, Mollis = lunak dan jenis yang 
umum dikenal adalah siput, kerang, dan cumi-cumi. Mollusca diduga ada 
sejak periode Cambrian (105 juta tahun yang lalu) terdapat 100.000 spesies 
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 hidup dan 35.000 spesies fosil, umumnya dijumpai di laut dangkal, beberapa 
pada laut dalam, di air payau, air tawar dan darat.48 Beberapa gastropoda telah 
beradaptasi dengan kehidupan di darat, termasuk bekicot dan siput telanjang.49 
Ciri-ciri umum gastropoda adalah: 1) Tubuh mengalami modifikasi 
dari bilateral simetris menjadi asimetris, 2) Eksoskeleton melingkar atau 
berputar seperti spiral, 3) Kaki untuk merayap, memiliki mata dan tentakel di 
anterior, 4) Respirasi dengan insang atau pulmo, 5) seks terpisah atau 
hermaphrodite; ovivar atau ovovivipar, 6) Habitat di laut, air tawar dan di 
darat.50 Sebagian besar gastropoda mempunya cankok (rumah) dan berbentuk 
kerucur berpilin (spiral)51 
Menurut Handayani (2006), struktur anatomi gastropoda dapat dilihat 
pada susunan tubuh gastropoda yang terdiri atas: kepala, badan dan alat gerak. 
a. Kepala  
Hewan ini mempunyai kepala yang membawa dua pasang tentakel (satu 
pasang pendek dan satu pasang lagi panjang), pada ujung tentakel 
panjang terdapat mata. Selain tentakel di kepala juga terdapat mulut.  
b. Badan  
Gastropoda mempunyai badan yang tidak simestri dengan mantel terletak 
di bagian depan, cangkangnya berikut isi perutnya berguling spiral kearah 
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 belakang. Letak mantel di bagian belakang inilah yang mengakibatkan 
gerakan torsi atau perputaran pada pertumbuhan siput gastopoda proses 
torsi ini dimulai sejak perkembangan larvanya. Pada umumnya 
gerakannya berputar dengan arah berlawan dengan jarum jam dengan 
sudut 180° sampai kepala dan kaki kembali ke posisi semula. 
c. Kaki 
Hewan ini bergerak dengan menggunakan otot perut. Gerakan gastropoda 
disebabkan oleh adanya kontraksi otot-otot seperti gelombang dimulai 
dari belakang menjulur ke depan dan sebagian besar bercangkang. 
Gerakan otot perut pada saat berjalan atau bergerak dibantu oleh lendir 
yang dikeluarkan oleh tubuhnya. 52 
Sebagian besar gastropoda mempunyai cangkang (rumah) dan 
berbentuk kerucut terpilin (spiral). Bentuk tubuhnya sesuai dengan bentuk 
cangkang. Padahal waktu larva, bentuk tubuhnya simetri bilateral. Namun ada 
pula gastropoda yang tidak memiliki cangkok sehingga sering disebut siput 
telanjang (vaginula). Hewan ini terdapat di laut dan ada pula yang hidup di 
darat.53 
Karakteristik yang khas dari kelas gastropoda adalah proses 
perkembangan yang disebut torsi (torsion). Ketika embrio gastropoda 
berkembang, massa viseralnya berotasi hingga 180°, menyebabkan anus dan 
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 rongga mantel hewan itu melipat ke atas kepalanya. Setelah torsi, beberapa 
organ yang sebelumnya bilateral bisa mengalami reduksi ukuran, sementara 
organ yang lain mungkin hilang pada salah satu sisi tubuh.54 
Pernafasan bagi gastropoda yang hidup di darat menggunakan paru-
paru sedangkan gastropoda yang hidup di air bernafas dengan insang.55 Siput 
darat tidak memiliki insang yang merupakan ciri khas dari sebagian besar 
gastropoda akuatik. Sebagai gantinya, lapisan rongga mantel berfungsi 
sebagai paru-paru, menukarkan gas-gas pernafasan dengan udara.56 
Gastropoda mempunyai alat reproduksi jantan dan betina yang 
bergabung atau disebut juga ovotestes. Gastropoda adalah hewan hemafrodit, 
tetapi tidak mampu melakukan autofertilisasi. Alat ekskresi berupa sebuah 
ginjal yang terletak dekat jantung. Hasil ekskresi dikeluarkan ke dalam rongga 
mantel. Sistem peredaran darah adalah sistem peredaran darah terbuka. 
Jantung terdiri dari serambi dan bilik (ventrikel) yang terletak dlam rongga 
tubuh.57 
Kebanyakan gastropoda memiliki satu cangkang spiral tunggal yang 
menjadi tempat persembunyian hewan apabila terancam. Cangkang seringkali 
berbentuk kerucut namun berbentuk pipih dan abalon dan limpet. Kebanyakan 
gastropoda memiliki kepala yang jelas dengan mata pada ujung tentakel. 
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 Gastropoda benar-benar bergerak selambat bekicot secara harfiah dengan 
gerakan kaki yang bergelombang atau dengan silia, seringkali meninggalkan 
jejak lendir ketika lewat.58 
Gastropoda mempunyai alat reproduksi jantan dan betina yang 
bergabung atau disebut juga ovotestes. Gastropoda adalah hewan hemafrodit, 
tetapi tidak mampu melakukan autofertilisasi. Alat ekskresi berupa sebuah 
ginjal yang terletak dekat jantung. Hasil ekskresi dikeluarkan ke dalam rongga 
mantel. Sistem peredaran darah adalah sistem peredaran darah terbuka. 
Jantung terdiri dari serambi dan bilik (ventrikel) yang terletak dalam rongga 
tubuh.59 
Kebanyakan gastropoda menggunakan radulanya untuk memakan alga 
atau tumbuhan. Akan tetapi, beberapa kelompok menggunakan pemangsa, dan 
radulanya termodifikasi untuk mengebor lubang pada cangkang maluska yang 
lain atau untuk mencabik-cabik mangsa. Pada siput konus, gigi radula 
bertindak sebagai panah racun yang digunakan untuk melumpuhkan 
mangsa.60 
1. Struktur Tubuh 
Tubuhnya bercangkok (concha), kebanyakan berputar ke kanan 
(dekstral) dan juga yang berputar ke kiri (sinistral). Putaran ini berasal dari 
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 apeks melalui whorl sampai ke opertur. Bagian tengah yang merupakan 
sumbu putaran disebut kollumella. Kollumela ini tidak terlihat dari luar.  
 
Gambar 2.1. Bagian-bagian cangkang gastropoda 
Cangkok terdiri atas tiga lapisa, yaitu: 1) periostrakum, terbuat dari 
bahan tanduk yang disebut konklolin, 2) lapisan prismatik, terbuat dari 
kalsit atau arragonit, 3) lapisan mutiara, terdiri dari CaCO3, jernih dan 
mengkilap. Lapisan prismatik dan periostrakum dibentuk oleh tepi pallium 
yang menebal, sedangkan mutiara dibentuk oleh seluruh permukaan 
pallium. Pada waktu aktif tubuh menjulur dari cangkok, terdiri atas 
bagian: 1) kepala (pada ujung depan agak ke ventral terdapat mulut, dua 
pasang tentakel, pada ujung tentakel yang lebih panjang terdapat mata); 2) 
leher (pada sisi sebelah kanan terdapat lubang genital); 3) kaki (terdiri atas 
otot yang kuat untuk merapat); 4) viscera yang belum begitu jelas 
batasnya (terdapat di dalam cangkok, berbentuk spiral, ditutupi mantel, 
 pada bagian tepi cangkok dekat kaki mantel menjadi lebih tebal disebut 
gelangan (kollar), di bawah gelangan ini terdapat lubang pernafasan; 
rongga mantel berfungsi juga sebagai organ pernafasan.  
2. Sistem Pencernaan Makanan  
Makanan berupa tumbuh-tumbuhan, dipotong-potong oleh rahang zat 
tanduk (mandibula), kemudian dikunyah oleh radula. Zat-zat makanan 
diserap di dalam intestin. Saluran pencernaan makanan terdiri atas: rongga 
mulut-faring (tempat dimana terdapat radula) esofagus-tembolo-lambung-
intestin-rektrum-anus.Kelenjar pencernaan terdiri atas: kelenjar ludah, 
hati, dan pankreas. 
 
Gambar 2.2 Radula gastropoda 
3. Sistem Peredaran Darah 
Jantung terdapat di dalam cavum pericardi, terdiri dari dua bagian, 
yaitu satu atrium dan satu ventrikel. Dari ujung ventrikel keluar aorta yang 
 bercabang dua, yaitu: 1) cabang yang berjalan ke arah anterior, mensuplai 
darah bagian tubuh sebelah anterior (kapala) kemudian membelok ke arah 
ventral menjadi arteria pedalis yang mensuplai darah ke bagian kaki; 2) 
cabang yang berjalan ke arah posterior, mensuplai darah ke viscera, 
terutamaa ke kelenjar pencernaan, ventrikel dan ovotestes. Arteria 
bercabang-cabang yang langsung mencapai rongga-rongga darah atau 
hemocoelom (tidak membentuk kapiler-kapiler).  
 
Gambar 2.3 Struktur internal Achatina fulica 
Dari hemocoelom, dikumpulkan kembali melalui sirculus venosus 
(=pembuluh darah yang berjalan melingkar). sirculus venosus terdiri atas 
dua (masing-masing mengumpulkan arah dari daerah viscera, daerah kaki 
dan kepala, kemudian darah diteruskan ke paru-paru (untuk melepaskan 
CO2 dan menerima oksigen) selanjutnya masuk kembali ke atrium 
 kemudian ke ventrikel. Darahnya mengandung pigmen pernafasan yang 
berwarna biru (=haemocyanin), berfungsi untuk mengikat oksigen, zat-zat 
makanan, dan sisa metabolisme. 
4. Sistem Pernafasan 
Alat pernafasan berupa paru-paru (modifikasi dari rongga mantel yang 
kaya dengan kapiler-kapiler darah) 
5. Sistem Ekskresi 
Alat ekskresi berupa nephridia, terdapat di dekat jantung dan saluran 
uretranya terletak di dekat anus.  
6. Sistem syaraf 
Sistem syaraf terdiri atas: ganglion serebral (sebelah dorsal), ganglion 
pedal (sebelah ventral), ganglion parietal (sebelah lateral), ganglion 
abdominal (sebelah median), ganglion bukal (sebelah dorsal rongga 
mulut).  
7. Organ Reseptor 
Terdapat tiga macam reseptor yang utama, yaitu: 
a) Kemoreseptor (terletak pada tentakel yang pendek) 
b) Photoreseptor (merupakan mata sederhana yang dilengkapi dengan 
lensa, sel=sel pigmen dan sel-sel reseptor) 
c) Statoreseptor (berupa statokist, terdapat pada ganglion pedalis dan 
mendapatkan syaraf dari ganglion serebralis) 
 Selain dari itu seluruh permukaan tubuhnya peka terhadap sentuhan dan 
stimulan lainnya.  
8. Sistem Reproduksi 
Achatina fulica bersifat hemafrodit, tetapi untuk fertilisasi diperlukan 
spermatozoa dari individu lain, karena spermatozoa dari induk yang sama 
tidak dapat membuahi sel telur. Ovarium dan spermatozoa dibentuk 
bersama-sama di ovotestis. Ovotestis berupa kelenjar kecil berwarna putih 
kemerahan, terletak melekat di antara kelenjar pencernaan 
(hepatopankreas, pada aspek dari masa viscera). Saluran yang terdapat 
pada ovotestis, yaitu: 
a. duktus hermaproditikus (persatuan saluran halus pada ovotestis) 
b. spermoviduk, terdiri dari dua sluran, yaitu: 
1) saluran telur (oviduk), berakhir pada vagina, dan 
2) saluran semen (vasdeferens), berakhir pada penis 
vagina dan penis mempunyai hubungan terbuka dengan suatu 
ruangan,yaitu atrium genital yang mempunyai lubang keluar (porus genitalis). 
9.  Gerakan dan Tingkah Laku 
Alat gerak ialah kaki. Pada waktu aktif permukaan bawah kaki 
menjadi bergelombang dengan amplitudo kecil dikerenakan adanya 
aktivitas otot-otot dalam dindingnya. Gelombang-gelombang gerakan ini 
dikordinasikan oleh susunan syaraf. Permukaan yang dilalui siput darat 
akan menunjukan bekas, karena adanya deretan mukus yang ditinggalkan 
 dalam perjalannya. Mukus ini dihasilkan oleh glandula pedalis dengan 
salurannya yang bermuara di permukaan ventral di belakang mulut. 
Mukus ini berguna untuk: 1) menjaga agar supaya kaki tidak menjadi 
kering, 2) menahan bagian-bagian kaki yang relaksasi: sementara bagian 
yang kontraksi bergerak ke depan, konka cenderung jatuh 
menggantungkan di sisi kanan dan secara periodik kembali pada posisi 
semula oleh karena aktivitas muskulus kolumellaris. Achatina fulica aktif 
hanya pada waktu udara lembab dan merayap kemana-mana terutama 
pada waktu malam hari. Pada waktu udara kering tidak aktif (ini disebut 
aestivasi) dan menarik tubuhnya ke dalam konka di tempat yang 
terlindung, kemudian kakinya mengeluarkan lapisan lendir yang kaku dan 
mengeras untuk menutup lubang konka dan mencegah pengeringan lebih 
jauh.61 
E. Gastropoda Sebagai Bioindikator 
Bentos adalah organisme dasar perairan, baik berupa hewan maupun 
tumbuhan, baik yang hidup di permukaan dasar ataupun di dasar perairan. 
Menurut Lind (1979), bentos adalah semua organisme yang hidup pada 
lumpur, pasir, batu, kerikil, maupun sampah organik baik di dasar perairan 
laut, danau, kolam, ataupun sungai, merupakan hewan melata, menetap, 
menempel, memendam, dan meliang di dasar perairan.62 
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 Menurut Ellenberg (1991), bioindikator adalah kelompok atau 
komunitas organisme yang saling berhubungan keberadaannya atau 
perilakunya sangat erat berhubungan dengan kondisi lingkungan tertentu 
sehingga dapat digunakan sebagai petunjuk atau uji kuantitatif.63 Pengkajian 
kualitas di muara sungai dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti dengan 
analisis fisika dan kimia air serta analisis biologi. Untuk perairan yang 
dinamis, analisa fisika dan kimia air kurang memberikan gambaran yang 
sesungguhnya kualitas perairan, dan dapat memberikan penyimpangan-
penyimpangan yang kurang menguntungkan, karena kisaran nilai-nilai 
peubahnya sangat dipengaruhi keadaaan sesaat. 
Dibandingkan dengan menggunakan parameter fisika dan kimia, 
indikator biologi dapat memantau secara kontinyu. Hal ini karena komunitas 
biota perairan (flora/fauna) menghabiskan seluruh hidupnya di lingkungan 
tersebut, sehingga bila terjadi penceraman akan bersifat akumulasi atau 
penimbunan.64 
Bourdeau and Tresshow (1978) dalam Butler (1978) menyatakan 
bahwa dalam lingkungan yang dinamis, analisis biologi khususnya analisis 
struktur komunitas hewan bentos, dapat memberikan gambaran yang jelas 
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 tentang kualitas perairan.65 Lebih lanjut, organisme yang hidup di perairan 
dapat dijadikan pendeteksi kualitas perairan, yang dikenal dengan nama 
Bioindikator atau biological indicator. Organisme yang dijadikan sebagai 
bioindikator biologis harus memiliki sifat sebagai berikut: 
1. Mudah dikenal oleh peneliti yang bukan spesialis 
2. Mempunyai sebaran yang luas di dalam lingkungan perairan 
3. Mempeliharakan daya toleransi yang hampir sama pada kondisi 
lingkungan perairan yang sama 
4. Jangka waktu hidupnya relatif lama 
5. Tidak cepat berpindah tempat bila lingkungannya dimasuki bahan 
pencemaran.66 
Indikator biologi digunakan untuk menilai secara makro perubahan 
ekologi, khususnya ekosistem akibat pengaruh limbah. Menurut Verheyen 
(1990), spesies yang dapat tahan hidup pada suatu lingkungan terpopulasi, 
akan menderita stres fisiologis yang dapat digunakan sebagai indikator 
biologi.67 
Di samping itu, indikator biologis merupakan petunjuk yang mudah 
untuk memantau terjadinya pencemaran.68 Untuk dapat bertahan dan hidup di 
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 dalam keadaan tertentu, suatu organisme harus memiliki bahan-bahan yang 
penting yang di perlukan untuk pertumbuhan dan berkembangbiak.69 
Daya toleransi bentos terhadap pencemaran bahan organik dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu sebagai berikut: 
a. Intoleran 
Jenis toleransi memiliki kisaran toleransi yang sempit terhadap 
pencemaran dan tidak tahan terhadap tekanan lingkungan, sehingga hanya 
hidup dan berkembang di perairan yang belum atau sedikit tercemar. 
b. Toleran  
Jenis toleran mempunyai daya toleran yang lebar, sehingga dapat 
berkembang mencapai kepadatan tertinggi dalam perairan yang tercemar 
berat. Oleh karena itu, untuk mengetahui kehadiran atau tidak kehadiran 
organisme pada lingkungan perairan digunakan indikator yang 
menunjukkan tingkat atau derajat kualitas suatu habitat. 
c. Fakultatif 
Jenis fakultatif dapat bertahan hidup terhadap lingkungan yang agak 
lebar, antara perairan yang belum tercemar sampai dengan tercemar 
sedang dan masih dapat hidup pada perairan yang tercemar berat. Jenis ini 
dibedakan pula menjadi fakultatif intoleran dan fakultatif toleran. 
Fakultatif intoleran adalah jenis yang hanya atau lebih banyak hidup di 
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 perairan tercemar ringan, sedangkan fakultatif toleran adalah jenis yang 
hanya atau banyak dijumpai di perairan tercemar sedang.70 
Beberapa organisme mempunyai tingkat toleransi yang rendah 
terhadap bahan kimia seperti minyak, pestisida, timah atau merkuri; dan 
bahkan dapat membunuhnya walau konsentrasinya di dalam air sangat rendah. 
Sedangkan organisme lainnya yang toleransinya tinggi terhadap bahan-bahan 
tersebut dapat juga terpengaruhi melalui proses bioakumulasi.71 
Perbedaan batas toleransi antara dua populasi terhadap faktor-faktor 
lingkungan mempengaruhi kemampuan berkompetisi, jika sebagai akibat 
suatu limbah industri terhadap suatu lingkungan adalah berupa penurunan 
atau berkurangnya kadar oksigen terlarut dalam air, maka spesies yang 
mempunyai toleransi terhadap kondisi itu akan meningkat populasinya karena 
spesies kompetisinya berkurang.72 Jenis yang berbeda menunjukkan reaksi 
yang berbeda terhadap pencemaran, sehingga dengan adanya jenis bentos 
tertentu dapat dijadiakn petunjuk untuk menafsirkan kualitas suatu badan air 
tertentu, 73  misalnya Indoplanorbis exustus dan Gyraulus convexiusculus 
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 hanya bisa berkembang di habitat yang memiliki banyak tumbuhan air yang 
berfungsi untuk meletakkan telur-telurnya.74 
Keberhasilan suatu komunitas untuk menjadi stabil setelah adanya 
gangguan sangat bergantung dari kemampuan seluruh individu jenis anggota 
komunitas tersebut dalam merespon gangguan. Karena itu, kestabilan 
komunitas akan menentukan tingkat sensifitasnya terhadap gangguan.75 
Makrobentos merupakan salah satu kelompok dalam ekosistem 
perairan sehubungan dengan perannya sebagai organisme kunci dalam jaring 
makanan. Selain itu tingkat keanekaragaman yang terdapat di lingkungan 
perairan dapat digunakan sebagai indikator pencemaran.76 
Organisme makrobentos terdiri dari mollusca dan crustacea. Mollusca 
yang banyak ditemukan di ekosistem sungai adalah gastropoda. Gastropoda 
adalah hewan bertubuh lunak, berjalan dengan perut (gaster). Gerakan 
gastropoda disebabkan oleh adanya kontraksi otot seperti gelombang dimulai 
dari belakang menjalar ke depan dan sebagian besar bercangkang, meskipun 
ada juga yang tidak bercangkang. 77 Menurut Kristanto (2004), Biota yang 
dapat digunakan sebagai parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu 
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 perairan adalah hewan makrozoobentos, contohnya adalah anggota 
gastropoda.78 
Gastropoda sebagai organisme yang hidup di perairan sangat peka 
terhadap perubahan kualitas air tempat hidupnya. Perubahan lingkungan 
perairan contohnya di Daerah Aliran Sungai (DAS) berpengaruh terhadap 
komposisi dan keragaman populasi kelas tersebut.79 
F. Kondisi Sungai Sumur Putri 
Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5º20’ lintang 
utara sampai dengan 5º30’ lintang selatan dan 105º28’ bujur barat  sampai 
dengan 105º37’ bujur timur. Ibukota provinsi Lampung ini berada di Teluk 
Lampung yang terletak di ujung selatan Pulau Sumatera. Kota Bandar 
Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km² yang terdiri dari 20 kecamatan 
dan 126 kelurahan 
Topografi Kota Bandar Lampung sangatlah beragam, mulai dari 
dataran pantai sampai kawasan perbukitan hingga bergunung, dengan 
ketinggian permukaan antara 0 sampai 700 m dpl. Wilayah perbukitan 
terdapat di sekitar Teluk Betung bagian utara, barat, dan timur. Kondisi 
sungai-sungai di Kota Bandar Lampung dilewati 23 sungai kecil, semua 
sungai tersebut merupakan DAS (Daerah Aliran Sungai) yang berada di 
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 wilayah Kota Bandar Lampung dan sebagian besar bermuara di Teluk 
Lampung dan ada dua sungai besar yaitu Way Kuripan dan Way Kuala. 
Pada musim kemarau sungai cenderung mengering dan pada musim 
penghujan dengan debit air yang tinggi, daya tampung sungai yang terbatas, 
akibat adanya 49 penyempitan daerah aliran sungai sebagai imbas dari 
kegiatan pembangunan yang tidak memperhatikan Garis Sempadan Sungai 
(GSS). Kualitas air sungai yang ada di Kota Bandar Lampung juga semakin 
menurun akibat limbah domestik maupun kegiatan usaha dan industri baik 
industri kecil, skala menengah maupun industri besar.80 
Begitu juga dengan keadaan sungai Sumur Putri yang berada di Teluk 
betung Lampung. Banyak kegiatan masyarakat sekitar maupun industri yang 
memanfaatkan aliran sungai tersebut. Umumnya masyarakat memanfaatkan 
sungai untuk mandi, menyuci atau hanya sekedar untuk mencari ikan. 
Sedangkan untuk industri, di aliran sungai Sumur Putri terdapat pabrik air 
mineral. Letak pabrik air mineral tersebut berdekatan dengan aliran sungai 
yang dimanfaatkan warga sekitar untuk mandi dan mencuci. 
Aliran sungai Sumur Putri tersebut juga dijadikan objek wisata bagi 
beberapa perusahaan perorangan. Hal ini dikarenakan kondisi sungai Sumur 
Putri yang substratnya berbatu dan arusnya yang tidak cukup deras serta 
suasana sungai yang masih asri.  
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 G. Kerangka Pikir 
Air merupakan sumber daya alam yang sangat diperlukan bagi 
kelangsungan hidup organisme dan berbagai usaha peningkatan kesejahteraan 
manusia seperti perikanan, pertanian, perindustrian maupun rumah tangga. 
Adanya aktivitas warga yang memanfaatkan sungai sebagai tempat mencuci, 
mandi dan memcari ikan serta adanya pabrik air mineral di aliran sungai dapat 
mempengaruhi kehidupan organisme yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Sama halnya dengan sungai Sumur Putri yang berada di daerah Teluk 
Betung Bandar Lampung. Adanya beberapa kegiatan industri seperti industri air 
mineral  dan kegiatan warga sekitar yang memanfaatkan sungai Sumur Putri 
untuk mandi dan mencuci dapat menurunkan kualitas perairan tersebut. Dampak 
dari adanya kegiatan tersebut adalah organisme yang yang ada di aliran sungai 
Sumur Putri, salah satunya adalah organisme gastropoda yang populasinya di 
pengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia. Adanya bahan kimia berupa sabun dan 
detergen yang masuk ke aliran sungai dapat menurunkan keanekaragaman dari 
gastropoda. Oleh sebab itu, gastropoda dapat dijadikan sebagai indikator biologi 
dalam menentukan kualitas perairan.  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel di lakukan di sungai Sumur 
Putri. Pengambilan sampel dilakukan di 3 stasiun dan pengambilan sampel 
dilakukan pada pagi hari. Setelah sampel didapatkan maka selanjutnya 
diidentifikasi sampai tingkat familly menggunakan buku kunci determinasi dan 
didokumentasikan. Kemudian data parameter biologi, fisika dan kimia dianalisis 
 menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Maka dapat ditentukan bahwa sungai 
Sumur Putri termasuk ke dalam kategori tercemar atau tidak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagan 1. Kerangka Pikir 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
   
Mengidentifikasi gastropoda hasil pengamatan hingga tingkat spesies 
dengan menggunakan buku kunci determinasi dan mendokumentasi 
hasil pengamatan di laboratorium 
Adanya aktivitas industri dan warga untuk memanfaatkan aliran sungai 
Sumur Putri 
Menyebabkan penurunan kualitas perairan bagi hewan akuatik di aliran 
sungai Sumur Putri 
Penentuan status pencemaran menggunakan gastropoda sebagai 
bioindikator  
Populasi gastropoda sangat di pengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia 
dari perairan di lingkungan sekitar. 
Pengamatan di lapangan dan menentukan titik lokasi pengambilan 
sampel. 
Pengambilan sampel  
Mencatat hasil pengamatan  
Menganalisis data  
Membuat kesimpulan  
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di sungai Sumur Putri Teluk Betung Bandar 
Lampung. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan di sungai Sumur Putri 
Teluk Betung. Identifikasi gastropoda dilakukan di laboratorium zoologi 
Universitas Lampung. Pengukuran parameter kimia dilakukan di Politeknik 
Negeri Lampung. 
B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan line transek. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu.81 
C. Alat dan Bahan  
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu: sekop 
yang berfungsi untuk mengambil sampel yang berlumpur, saringan yang 
berfungsi untuk menyaring gastropoda dan memisahkan substrat,  sarung 
tangan karet yang berfungsi untuk melindungi tangan saat penyucian 
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 sampel, botol berfungsi pengambilan sampel air, meteran untuk mengukur 
jarak antara plot, kertas pH meter untuk mengukur derajat keasaman, 
thermometer untuk mengukur suhu, piring secchi untuk mengukur 
kecerahan, galah untuk mengukur kedalaman sungai, jangka sorong, 
toples sampel yang berfungsi untuk tempat awetan gastropoda dan kertas 
label yang berfungsi untuk memberi label pada awetan sampel.  
2. Bahan  
Bahan-bahan yanng digunakan ialah formalin 4% untuk fiksasi dan etanol 
70% untuk preservasi atau pengawetan.  
D. Cara Kerja  
Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Purposive sampling. Metode Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yan digunakan apabila sampel yang akan diambil 
mempunyai pertimbangan tertentu.82 
1.  Penentuan Titik Lokasi  
Stasiun dalam pengambilan sampel dilakukan dengan pembuatan 
peta topografi pada saat observasi serta penentuan letak garis-garis transek 
(metode line intercept = line transek) yang biasa digunakan para ahli 
ekologi untuk mempelajari suatu komunitas dengan cara menentukan 
terlebih dahulu dua titik  sebagai pusat garis transek.  
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 Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan pengamatan di tiga 
titik lokasi Sungai Sumur Putri. Lokasi penelitian berdasarkan 
pertimbangan bahwa lokasi pertama berada sebelum pabrik air mineral, 
lokasi kedua setelah pabrik air mineral dan lokasi ketiga digunakan oleh 
masyarakat setempat untuk mencuci dan mandi.Ketiga lokasi ini diambil 
sebagai daerah penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa pada lokasi 
pertama berada sebelum pabrik air mineral, lokasi kedua setelah air 
mineral dan lokasi ketiga biasanya dimanfaatkan warga untuk mandi dan 
mencuci. 
  
Gambar 5. Peta satelit aliran sungai Sumur Putri 
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 Tabel 3.1 
Titik lokasi pengambilan sampel 
 
Lokasi pertama aliran 
sungai ini berada 
sebelum pabrik air 
mineral 
 
 
lokasi kedua aliran 
sungai ini berada 
setelah pabrik air 
mineral dan digunakan 
warga sekitar untuk 
mandi dan mencuci 
 
 
Lokasi ketiga aliran 
sungai ini berada di 
dekat pemukiman 
warga yang berjumlah 
± 62 kk dan 
dimanfaatkan warga 
sekitar untuk mencuci 
dan mandi serta untuk 
membuang sampah.   
 
 
 
 
 
 2. Pengambilan Data Lapangan  
Pengambilan data lapangan dilakukan di sungai Sumur Putri. 
Pengambilan data meliputi karakteristik parameter biologi, fisika dan kimia. 
Pengambilan data parameter biologi berupa organisme gastropoda sedangkan 
untuk karakteristik parmeter kimia dan fisika yang diukur yaitu suhu, 
kecerahan, kedalaman, pH, DO, COD dan BOD.  
a. Parameter Biologi 
Pengambilan data biologi yaitu berupa gastropoda di sungai Sumur Putri. 
Waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari karena pada saat siang 
hari gastropoda cenderung bersembunyi dibawah bebatuan, ranting dan hanya 
keluar apabila mendung atau hujan.  
Pengambilan sampel dilakukan secara langsung dari ranting-ranting atau 
batu yang menempel sedangkan apabila substrat sungai berpasir maka 
pengambilan sampel dilakukan secara tidak langsung yaitu dengan 
menggunakan sekop dan menggali pasir di plot yang telah di tentukan. 
Kemudian dilakukan tahapan sebagai berikut sebelum diidentifikasi. Hal ini 
dilakukan mengingat sampel yang diperoleh tidak langsung diindentifikasi 
karena terbatasnya waktu dan tempat.  
1) Fiksasi (fixation) 
Tahapan awal adalah fiksasi, fiksasi umunya dilakukan in situ atau pada 
saat dilapangan. Larutan standard fiksasi yang digunakan adalah formalin 
4%.  Sampel yang telah difiksasi dapat disimpan minimal 24 jam hingga 
 beberapa minggu sebelum dipindahkan ke dalam bahan preservatif 
(pengawetan). 
2) Penyucian (Rinsing) 
Penyucian dilakukan dengan cara meletakkan sedimen dalam jar plastik di 
atas penyaring. Kemudian sedimen disiram dengan dengan air tawar 
sambil digoyang untuk menghilangkan partikel lembut berupa pasir atau 
lumpur.  
3) Penyaringan (Sieving) 
Sebelum melakukan penyaringan, hal pertama yang perlu 
dipertimbangkan adalah berupa ukuran alat penyaringan yang akan 
digunakan. Jika pengamatan hanya dipusatkan pada golongan mollusca, 
maka alat saring berukuran 850mm sudah memadai. Jika alat saring 
berbentuk lingkaran sebaiknya berdiamet sekitar 45cm sehingga mudah 
dioperasikan dengan menggunakan tangan.  
4) Pengawetan (preservasi) 
Preservasi dilakukan untuk mengawetkan organisme yang telah disortir 
dari sedimen yang telah disaring untuk memisahkan dari partikel pasir 
atau lumpur. Sebelum dipindahkan, organisme harus dicuci dahulu dengan 
air tawar untuk menghilangkan unsur lumpur yang masih menempel. 
Kemudian dilakukan pengawetan menggunakan etanol 70%.83 
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 b. Parameter Kimia 
Parameter kimia yang akan diukur adalah derajat keasaman (pH), dissolved 
oxygen (DO), biological oxygen demand (BOD) dan chemical oxygen demand 
(COD) 
1) Pengukuran derajat keasaman (pH) 
Pengukuran derajat keasaman (pH) menggunakan kertas pH meter. Kertas 
pH dicelupkan ke air sungai dan dicocokan pada tabel penilaian pH 
sehingga diketahui pH perairan tersebut dan dicatat. 
2) Pengukuran DO, BOD dan COD 
Pengukuran DO,BOD dan COD dilakukan dengan menggambil sampel 
air menggunakan derigen dengan cara memasukan botol kedalam air 
kemudian tutup botol dalam keadaan botol masih didalam air. Masukan 
botol sampel pada plastik hitam supaya terhindar dari sinar matahari dan 
sampel air langsung dibawa ke Polinela untuk di cek kadar DO, BOD dan 
COD menggunkan metode titrasi dengan cara Winkler. 
Pengukuran DO dan BOD menggunakan metode titrasi. Sampel yang 
akan dianalisis terlebih dahulu ditambahkan larutan MnCl2 dan NaOH – 
Kl, sehingga terjadi endapan MnO2 dengan menambahkan H2SO4 atau 
HCl maka endapan yang terjadi akan larut kembali dan juga 
membebaskan molekul iodium (I2) yang ekivalen. Iodium yang 
dibebaskan selanjutnya dititrasi dengan natrium tiosulfat (Na2S2O2) dan 
menggunakan indikator larutan amilum.   
 Pengukuran nilai BOD biasanya dilakukan secara langsung atau dengan 
cara pengeceran. Prosedur secara umum adalah menyesuaikan sampel 
pada suhu 20°C dan mengalirkannya oksigen atau udara kedalam air 
untuk memperbesar kadar oksigen terlarut dan mengurangi gas yang 
terlarut, sehingga sampel mendekati kejenuhan oksigen terlarut. untuk 
menentukan BOD, terlebih dahulu diukur DO nya (DO 0 hari), sementara 
sampel yang lainnya diinkubasi selama 5 hari diukur DO nya (DO 5 hari). 
kadar BOD ditentukan dengnan rumus: 
3) 5 X[kadar{DO(0 hari) – DO (5 hari)}] ppm 
Pemeriksaan parameter COD ini menggunakan oksidator K2Cr2O7 yang 
berkadar asam tinggi dan dipertahankan pada temperatur tertentu. 
Penambahan oksidator ini menjadikan proses oksidasi bahan organik 
menjadi air dan CO2, setelah pemanasan maka sisa dikromat diukur. 
Pengukuran ini dengan jalan titrasi dengan fero amonium sulfat (FAS), 
oksigen yang ekifalen dengan dikromat inilah yang menyatakan COD 
dalam satuan ppm. 
c. Parameter Fisika   
Parameter fisika yang diamati adalah suhu, kecerahan dan kedalaman 
sungai. 
1) Pengukuran suhu 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggukan alat thermometer. Alat 
tersebut dimasukan kedalam air sungai dan didiamkan sampai 
 thermometer menunjukan pada nilai angka yang konstan kemudian 
dicatat hasil pengukuran suhu. 
2) Pengukuran kecerahan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan piring secchi 
(secchi disk). Alat di diturunkan sampai hilang pandangan, kemudian 
perlahan-lahan naikan secchi disk sampai terlihat kembali. Pasang 
jepitan tali pada titik tali masuk air kemudian di ukur panjangnya dan 
catat hasilnya.  
3) Pengukuran kedalaman sungai 
Pengukuran kedalaman sungai menggunakan galah. Galah di 
masukkan ke dalam air sungai kemudian ditandai dan diukur 
panjangnya dan dicatat hasilnya. 
3. Identifikasi Gastropoda 
Pengidentifikasian gastropoda yang telah diambil kemudian 
diidentifikasi menggunakan buku freswater biologi dan internet. 
Identifikasi gastropoda dilihat dari ciri-ciri morfologinya, yaitu panjang 
cangkang, lebar cangkang, bentuk cangkang, operkulum, dan jumlah 
putaran cangkang. 
4. Analisis Data 
a. Parameter Biologi 
Analisis parameter biologi yang diukur adalah jumlah, keragaman, 
keseragaman dan dominansi.  
 1) Indeks keanekaragaman shannon winner (H’) 
Indeks keanekaragaman menunjukkan kekayaan spesies dalam 
suatu komunitas dan juga menunjukkan keseimbangan dalam 
pembagian jumlah per-individu per-spesies. Indeks ini digunakan 
untuk mengetahui keanekaragaman jenis biota perairan. 84  Tingkat 
keanekaragaman yang terdapat di lingkungan perairan dapat 
digunakan sebagai indikator pencemaran.85 Persamaan yang digunakan 
untuk menghitung indeks ini adalah persamaan Shanon-Wiener. 
H’ = - Σ ni/N ln ni/N 
Keterangan: 
H' = indeks keanekargaman 
ni = jumlah individu dalam spesies ke-i 
N = jumlah total individu semua spesies 
Dengan menggunakan indeks keragaman Shannon-Winner status 
sebuah ekosistem perairan dapat ditentukan dengan kreteria sebagai 
berikut: 
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 Tabel 3.2 
Kriteria kualitas air berdasarkan indeks keragaman shannon-wienner 
 
No Indeks keragaman Kualitas 
1 >2,0 Tidak tercemar 
2 2,0-1,5 Tercemar ringan 
3 1,5-1,0 Tercemar sedang 
4 < 1,0 Tercemar berat  
 
Komponen lingkungan, baik yang hidup (biotik) maupun yang mati 
(abiotik) akan mempengaruhi keanekaragaman biota air yang terdapat pada 
suatu perairan, sehingga tingginya kelimpahan individu tiap jenis dapat dipakai 
untuk menilai kualitas suatu perairan, sehingga tingginya kelimpahan individu 
tiap jenis dapat dipakai untuk menilai kualitas suatu peraiaran. Perairan yang 
berkualitas baik  memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi dan sebaliknya 
pada perairan yang buruk atau tercemar.86 
2) Indeks Keseragaman (E) 
Indeks keseragaman adalah komposisi individu tiap spesies yang 
terdapat dalam suatu komunitas. Persamaan yang digunakan untuk 
menghitung indeks ini adalah: 
E =  ′
 	    
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 Dengan: 
E  : indeks keseragaman 
H’  : indeks keanekaragaman 
H maks : indeks keanekaragaman spesies maksimum 
Kategori: 
E>0,6  : keseragaman tinggi 
0,4  <E<0,6 : keseragaman sedang  
E<0,4  : keseragaman rendah 
3) Indeks Dominansi 
Untuk mengetahui adanya dominansi jenis tertentu di perairan dapat digunakan 
indeks dominansi simpson dengan persamaan berikut: 
       ²
 
   
 
Dimana, Pi=   
 
 
Dengan: 
D = indeks dominansi simpson 
ni = jumlah individu jenis ke-i 
N = jumlah total individu 
S = jumlah genera 
 
 
 
 Kategori: 
00,0   D ≤ 0,30 = Dominansi rendah 
0,30   D ≤ 0,60 = Dominansi sedang 
0,60   D ≤ 1,00 = Dominansi tinggi87 
b. Parameter Kimia dan Fisika  
Pengukuran parameter fisika kimia hanya dapat menggambarkan 
kualitas lingkungan pada waktu saat itu saja. Penggunaan organisme 
indikator dalam penentuan kualitas air dapat memberikan data yang lebih  
akurat karena organisme tersebut akan terus menerus terpapar bahan 
tercemar yang masuk ke perairan dan akan memberikan reaksi terhadap 
kondisi tersebut. Dengan demikian, dapat melengkapi atau memperkuat 
penilaian kualitas perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia. Pada 
penelitian ini, pengukuran parameter fisik dan kimia meliputi suhu, 
kedalaman, kecerahan, PH, BOD dan DO sebagai data pendukung juga 
disertakan untuk memperkuat status kualitas air.  
Analisis data kimia dan fisika yang dilakukan untuk mengetahui 
tingkat pencemaran air di sungai Sumur Putri adalah analisis data deskritif 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-
angka, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran atau perhitungan, 
sedangkan data deskriptif kuantitatif adalah data yang di peroleh dari sampel 
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 populasi penelitian dianalisis menggunakan rumus Indeks Keanekaragaman, 
Keseragaman dan Dominansi kemudian di interprestasikan .88 
Data dari hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel yang 
dideskripsikan tanpa merubah data yang didapatkan saat penelitian, yaitu 
meliputi data kimia dan fisika. Data kimia berupa data PH, DO dan BOD 
sedangkan data fisika suhu, kecerahan dan kedalaman sungai. 
. 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran umum lokasi penelitian 
Lokasi penelitian di perairan sungai Sumur Putri yang terdapat di 
kelurahan yang berada di kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar 
Lampung, Lampung, Indonesia. Kelurahan ini sebelumnya masuk dalam 
wilayah kecamatan Teluk Betung Utara.89 
Pengambilan sampel pertama dilaksanakan pada 09.00 WIB. Jumlah 
total gastopoda yang rendah didapatkan pada pengambilan sampel pertama 
dikarenakan pada saat pengambilan sampel volume air tinggi dan cuaca 
sedang musim hujan sehingga kecepatan arus sungai deras, kedalaman 
perairan yang dalam, serta substrat yang berlumpur pada lokasi 2 sehingga 
tidak ditemukannya satupun hewan gastropoda pada titik lokasi tersebut.  
Pengambilan sampel kedua dilaksanakan pada 09.00 WIB. 
Pengambilan sampel kedua air sungai sedang surut sehingga pengambilan 
gastropoda mudah karena tidak terhalang dengan arus deras dan air sungai 
yang sedang tinggi. 
Perbedaan waktu dan keadaan pada saat pengambilan sampel 
berpengaruh terhadap kehadiran dan komposisi gastropoda di perairan. 
Pengambilan sampel kedua, gastropoda cenderung lebih banyak hal ini karena 
dipengaruhi faktor lingkungan yang mendukung kehadiran gastopoda. 
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 B. Hasil Data Biologi 
Hasil perthitungan gastropoda pada ketiga titik lokasi diperoleh jumlah 
yang berbeda-beda. Pengambilan sampel gastropoda dilakukan sebanyak 2 
kali pengulangan. Gastropoda yang didapatkan selama penelitian di perairan 
Sungai Sumur Putri Teluk Betung Bandar Lampung, telah diperoleh dan 
diidentifikasi.  Berikut beberapa jenis hewan gastropoda pada masing-masing 
stasiun yang terdiri dari beberapa famili seperti pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Komposisi hewan gastropoda di sungai Sumur Putri Teluk Betung 
No Famili 
Jumlah individu hewan 
lokasi 1 lokasi 2 lokasi 3 
1 Ampularidae  4 12 11 
2 Thiaridae 6 3 10 
3 Pleuroceridae 3 0 0 
4 Bulimidae 0 0 2 
Jumlah total  13 15 23 
 
Hasil pengamatan yang didapat terlihat pada tabel 4.1 diatas 
menunjukan bahwa terdapat 4 famili hewan gastropoda yang berbeda di setiap 
lokasi penelitian. Jumlah individu hewan gastropoda tertinggi terdapat di 
lokasi 3 yaitu sebanyak 23 individu dan untuk jumlah hewan gastropoda 
terendah terdapat di lokasi 1 yaitu sebanyak 13 individu.  
 Dari 4 famili tersebut yang mempunyai kelimpahan tertinggi adalah 
famili ampularidae. Kelimpahan ini paling banyak ditemukan diduga 
organisme tersebut dapat beradaptasi dengan sempurna. Hal ini didukung 
dengan pendapat Yusa dalam jurnal Risyanti Marwoto dalam jurnal Tinjauan 
Keanekaragaman Moluska Air Tawar di beberapa Situ DAS Ciliwung-
Cisadane yang menjelaskan bahwa jenis-jenis keong dari suku ampularidae 
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dalam kondisi tanpa air sekalipun 
dalam waktu yang relatif lama.90 
Habitat yang menunjang kehidupan gastropoda dapat dijadikan dasar 
kehadiran atau ketidakhadirannya hewan tersebut.  Pendapat Aqil Mushthofa 
dalam jurnal Analisis Struktur Komunitas Makrozoobenthos sebagai 
Bioindikator Kualitas Perairan Sungai Wedung Kabupaten Demak, 
mengatakan bahwa organisme yang hidup di suatu perairan seperti gastopoda 
peka terhadap perubahan yang terjadi pada kualitas air tempat hidupnya 
sehingga akan berpengaruh terhadap komposisi dan kelimpahannya.91  
Gastropoda hidup dengan cara menempel dan menguburkan pada 
substrat dan dasar perairan serta selalu bersifat menetap. Kondisi lingkungan 
seperti tipe sedimen, kedalaman, kecerahan, suhu dan pH perairan 
memberikan variasi yang besar pada kehidupan gastropoda. Faktor-faktor 
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 tersebut berperan untuk menentukan kehadiran atau ketidakhadiran 
gastropoda di suatu perairan. Menurut Ratna Siahaan dalam jurnal berjudul 
Keanekaragaman Makrozoobentos sebagai Indikator Kualitas Air Sungai 
Cisadane, Jawa Barat-Banten yang mengatakan kecepatan arus yang sangat 
tinggi dapat menghanyutkan organisme yang tidak melekat dengan kuat 
dibatuan.92 
Selain arus yang deras, kedalaman suatu perairan juga berhubungan 
dengan kehadiran atau ketidakhadiran gastropoda itu sendiri. Dimana menurut 
Aqil Musthofa dalam jurnal yang berjudul Analisis Struktur Komunitas 
Makrozoobentos sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Sungai Wedung 
Kabupaten Demak mengatakan bahwa peningkatan kedalaman air diikuti 
dengan penurunan kelimpahan biota air, sebaliknya kelimpahan organisme 
lebih tinggi diperairan yang dangkal.93 
Struktur subtrat dasar penting bagi organisme yang berada di suatu 
perairan karena subrat yang sesuai bagi organisme akan mendukung 
kelangsungan hidup bagi organisme tersebut. Dimana menurut Odum (1994) 
subtrat dasar yang berupa batu-batu pipih dan batu kerikil merupakan 
lingkungan hidup yang baik bagi gastropoda sehingga bisa mempunyai 
kepadatan dan keanekaragaman yang besar. Pendapat ini juga di dukung oleh 
                                                             
92 Ratna Siahaan, “Keanekaragaman Makrozoobeentos sebagai Indikator Kualitas Air Sungai 
Cisadane, Jawa Barat- Banten” januari 2012  
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 Lailli dan Parsons (1993) yang mengatakan bahwa substrat batu menyediakan 
tempat bagi spesies yang melekat sepanjang hidupnya, juga digunakan oleh 
hewan yang bergerak sebagai tempat perlindungan dari predator.94 
Dari identifikasi dan perhitungan jumlah populasi masing-masing 
individu pada 3 lokasi penelitian, dilanjutkan dengan analisis Indeks 
Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E) dan Indeks Dominansi (D) 
dapat dilihat hasilnya pada tabel 4.2 dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Perhitungan Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Dominansi  
di Sungai Sumur Putri Teluk Betung 
 
No Indeks Stasiun 
Kategori  
1 2 3 
1 Keanekaragaman Shannon-Wiener 1,058 0,500 O,927 
<1,0 = tercemar berat 
1,0-1,5 = tercemar 
sedang 
1,5-2,0 = tercemar 
ringan  
>2,0 = tidak tercemar 
 2 Dominansi 0,361 0,680 0,197 
00,0-0,30 = rendah 
0,30-0,60 = sedang 
0,60-1,00 = tinggi  
3 Keseragaman 0,081 0,033 0,040 
>0,6 = tinggi 
0,6-0,4 = sedang 
<0,4 = rendah 
 
Hasil perhitungan pada pengambilan sampel didapatkan nilai Indeks 
Keanekaragaman (H’) Shanon-Weinner pada tabel diatas tersebut, pada ketiga lokasi 
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 pengambilan sampel diperoleh kisaran antara 0,500-1,058. Nilai indeks 
keanekaragaman tertinggi terdapat pada lokasi 1 yaitu sebesar 1,058 sedangkan nilai 
indeks keanekaragaman terendah terdapat pada lokasi 2 yaitu sebesar 0,500.  
Berdasarkan indeks keanekaragaman yang dijadikan sebagai parameter 
biologi beradasarkan jenis individu yang diperoleh dari ketiga lokasi menunjukkan 
bahwa sungai sumur putri pada lokasi 1  tergolong tercemar sedang sedangkan pada 
lokasi 2 dan 3 tergolong kedalam tercemar berat. Semakin banyak jenis yang 
ditemukan makan keanekaragamna akan semakin tinggi.  
Menurut Melati Ferianti Fachrul dalam buku Metode Sampling Bioekologi 
bahwa siput dari suku vivinatidae dan amnicolidae adalah jenis siput yang dapat 
hidup diperairan yang bersih.95 Dari hasil penelitian yang dilakukan tidak didapatkan 
kedua jenis siput tersebut maka dapat di katakan bahwa sungai tersebut sudah 
tercemar sedang sampai tercemar berat. 
Nilai Indeks Keseragaman (E) pada ketiga lokasi tersebut berkisar antara 
0,033-0,081 dengan indeks keseragaman tertinggi pada lokasi 3 yaitu 0,081 dan 
terendah pada lokasi 2 yaitu 0,033. Berdasarkan nilai indeks keseragaman di sungai 
Sumur Putri pada ketiga lokasi penelitian menunjukan keseragaman rendah, yaitu 
menunjukkan penyebaran individu tiap spesies tidak sama atau ada kecenderungan 
salah satu spesies mendominasi.  
Nilai indeks dominansi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
organisme perairan yang mendominansi dalam suatu komunitas. Nilai indeks 
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 dominansi pada ketiga lokasi tersebut berkisar antara 0,197-0,680. Dengan indeks 
dominansi tertinggi pada lokasi 2 yaitu sebesar 0,680 dan indeks dominansi terendah 
pada lokasi 3 yaitu sebesar 0,197. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hewan 
gastropoda yang mendominasi, yaitu pada lokasi 2 dengan nilai 0,680. Hal ini sesuai 
dengan rumus Shannon Winner dalam kategori indeks dominansi yaitu: 0,00<D≤0,30 
rendah, 0,30<D≤0,60 sedang, dan 0,60<D≤1,00 tinggi. Berarti terdapat spesies yang 
mendominansi spesies lainnya. Menurut Aqil Musthafa dalam jurnal berjudul 
Analisis struktur komunitas makrozoobenthos sebagai bioindikator kualitas perairan 
sungai wedung kabupaten demak mengatakan adanya dominansi suatu organisme 
menandakan bahwa tidak semua organisme memiliki daya adaptasi dan kemampuan 
bertahan hidup yang sama di suatu tempat.96 
Suatu perairan yang belum tercemar akan menunjukkan jumlah individu yang 
seimbang dan hampir semua spesies ynag ada. Sebaliknya suatu perairan yang 
tercemar, penyebaran jumlah individu tidak merata dan cenderung ada spesies yang 
mendominasi.  
Dari data yang didapatkan pada lokasi 2 terdapat hewan yang mendominansi 
yaitu gastropoda famili ampularidae. Famili ini mendominansi pada lokasi 2 diduga 
karena famili ini dapat beradaptasi dengan baik pada lokasi tersebut. Hal ini didukung 
dengan pendapat Yusa dalam jurnal Risyanti Marwoto dalam jurnal Tinjauan 
Keanekaragaman Moluska Air Tawar di beberapa Situ DAS Ciliwung-Cisadane yang 
menjelaskan bahwa jenis-jenis keong dari suku ampularidae memiliki kemampuan 
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 untuk bertahan hidup dalam kondisi tanpa air sekalipun dalam waktu yang relatif 
lama. 97  Jadi dapat disimpulkan bahwa gastropoda suku ampularidae mempunyai 
toleransi terhadap likungan lebih tinggi.  
C. Kualitas Fisika dan Kimia Sungai Sumur Putri 
Secara umum parameter fisika dan kimia di dalam suatu perairan menjadi 
faktor penentu atau pengendali bagi kehidupan organisme yang ada di dalam 
sungai sumur putri. Dalam pengukuran kualitas air, parameter fisika dan kimia 
yang di ukur adalah suhu, kecerahan, kedalaman, pH, DO, BOD dan COD. 
Pada penelitian ini pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan 
pengulangan selama 2 kali. Sampel air diambil langsung dari sungai sumur putri 
dengan menggunakan botol yang telah dililit lakban hitam dan plastik hitam, 
kemudian sampel langsung dibawa ke Politeknik Negeri Lmapung untuk di cek 
kadar fisika dan kimia. Hasil pengukuran parameter fisika kimia dapat dilihat 
pada tabel 4.3 dibawah ini. 
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Tabel 4.3 
Hasil Pengukuran Parameter Kimia-Fisika di Sungai Sumur Putri 
No Parameter Lokasi 1 2 3 
1 Suhu  25,4°C 24,5°C 25,9°C 
2 Kecerahan  36 cm 29 cm 21 cm 
3 Kedalaman  45 cm 49 cm 32 cm 
4 Ph 7,3 6 7 
5 DO 5,6 mg/l 6,6 mg/l 7,3 mg/l 
6 BOD 3,5 mg/l 2,9 mg/l 3,3 mg/l 
7 COD 2 mg/l 2 mg/l 1,65 mg/l 
 
Pengukuran suhu merupakan parameter fisika dengan menggunakan  
thermometer, hasil pengukuran suhu pada ketiga lokasi penelitian yaitu berkisar 
antara 25,9°C-24,5°C. Suhu tertinggi terdapat pada stasiun 3 yaitu sebesar 25,9°C dan 
suhu terendah pada stasiun 2 yaitu sebesar 24,5°C. Menurut Edward 1988 dalam 
jurnal Magfirah Kariono,dkk yang berjudul Kepadatan dan Frekuensi Kehadiran 
Gastropoda Air Tawar di Kecamatan Gumbasa Kabupaten Sigi yang mengatakan 
bahwa kemampuan adaptasi dari gastropoda air tawar yaitu pada kisaran suhu 24°C-
32°C, 98 jadi dapat dikatakan bahwa suhu di perairan sesuai untuk hidup gastropoda. 
Perbedaan suhu dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain banyaknya kanopi yang 
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 menaungi badan air, daerah terbuka, waktu pengambilan sampel, cuaca, aktifitas 
manusia di perairan.99 
Berdasarkan pengukuran kedalaman perairan pada masing-masing lokasi nilai 
kisaran rata-rata kedalaman antara 32-49cm. Kedalaman suatu perairan, berhubungan 
terhadap kelimpahan organisme, dimana peningkatan kedalaman air diikuti dengan 
penurunan kelimpahan organisme, sebaliknya kelimpahan organisme lebih tinggi di 
perairan yang dangkal.100  
Nilai kecerahan pada ketiga lokasi berkisar 21-36cm. Nilai kecerahan 
menggambarkan tingkat kekeruhan, dimana kecerahan perairan tergantung pada 
warna dan kekeruhan. Kekeruhan tinggi atau kecerahan rendah dapat mengakibatkan 
terganggunya sistem osmoregulasi, misalnya pernapasaan dan daya lihat organisme 
akuatik, serta dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air. 101 Pada lokasi 2 
perairan dapat dikatakan perairan keruh karena cahaya yang masuk terhalangi liat 
atau lumpur. Perbedaan kekeruhan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain waktu 
pengambilan sampel, cuaca, aktifitas manusia diperairan.102 Keruhan air pada lokasi 2 
disebabkan karena  partikel tanah liat atau lumpur103 dan di dekat lokasi 2 terdapat 
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AUP, 2010), h. 9 
 bendungan yang menyebabkan partikel tanah terbawa ke bawah dan sehingga lokasi 2 
didominasi oleh lumpur.  
Hasil pengukuran derajat keasaman atau kebasaan (pH) pada ketiga lokasi 
penelitian yaitu sebesar 6-7,33. Kisaran ini masih berada dalam nilai yang 
diperbolehkan dalam baku mutu air sungai kelas I II dan III. Menurut Michael (1994) 
dalam jurnal Masdiana Sinambela yang berjudul Makrozoobentos dengan parameter 
fisika dan kimia di perairan sungai Babura Kabupaten Deli Serdang  menyatakan 
kehidupan di dalam air masih dapat bertahan bila perairan mempunyai kisaran 5-9.104 
Kisaran ini masih berada dalam nilai yang diperbolehkan dalam baku mutu air. 
Menurut Odum dalam jurnal Pada Aqil Musthofa, dkk yang berjudul Analisis 
Struktur Komunitas Makrozoobenthos sebagai Bioindikator Kualitas Perairan Sungai 
Wedung Kabupaten Demak yang mengemukakan bahwa pH yang optimum, maka 
organisme yang hidup di dalamnya akan bertahan, sebaliknya jika pH perairan terlalu 
tinggi atau terlalu rendah akan mempengaruhi ketahanan hidup organisme di 
dalamnya.105 
Nilai DO (Dissolved Oxygene) pada ketiga lokasi tersebut berbeda-beda 
berkisar antara 5,6-7,3 mg/I. Kisaran ini berada dalam nilai yang diperbolehkan 
dalam baku mutu air sungai kelas I. Kadar DO tertinggi terdapat pada lokasi 3 yaitu 
sebesar 7,3 dan terendah pada lokasi 1 titik C yaitu sebesar 5,6. Sumber utama 
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 oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan 
hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan. 106  Menrut Barus (2001) 
dalam jurnal Masdiana Sinambela yang berjudul Makrozoobentos dengan parameter 
fisika dan kimia di perairan sungai Babura Kabupaten Deli Serdang mengatakan 
bahwa nilai oksigen terlarut dalam suatu perairan dapat berfluktasi yang dipengaruhi 
oleh perubahan temperatur dan juga aktivitas fotosintesis tumbuhan yang 
menhasilkan oksigen. Kelarutan oksigen di dalam air bergantung pada keadaan suhu, 
pergolakan di permukaan air, luasnya daeah permukaan air yang terbuka atmosfer, 
tekanan atmosfer, dan persentase oksigen di udara sekelilingnya.107  
Nilai BOD (Biochemical Oxygene Demand) pada lokasi penelitian berkisar 
antara 2,9-3,5 mg/l. Kisaran ini masih berada dalam nilai yang diperbolehkan dalam 
baku mutu air sungai kelas I. Kadar BOD tertinggi terdapat pada lokasi 1 yaitu 
sebesar 3,5 dan terendah pada lokasi 2 yaitu sebesar 2,9. Nilai BOD merupakan 
ukuran banyaknya oksigen yang digunakan mikroorganisme untuk menguraikan 
bahan organik yang terdapat dalam perairan. semakin banyak bahan organik dalam 
perairan maka semakin banyak oksigen yang dibutuhkan untuk menentukan tingkat 
pencemaran bahan organik disuatu perairan108 
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 Nilai COD pada lokasi penelitian berkisar antara 1,65-2 mg/l.Kisaran ini 
masih berada dalam nilai yang diperbolehkan dalam baku mutu air sungai kelas I. 
Kadar COD tertinggi terdapat pada lokasi 2 dan 1 yaitu sebesar 2 dan terendah pada 
lokasi 3 yaitu sebesar 1,65. COD merupakan jumlah total oksigen yang dibutuhkan 
untuk mengoksidasi bahan organik yang terdapat di perairan menjadi CO2 dan H2O.  
D. Korelasi antara faktor biotik dan abiotik terhadaap kualitas perairan 
Komponen biotik dan abiotik saling berhubungan, dimana keduanya 
saling mempengaruhi  dalam suatu ekosistem. Untuk perairan yang dinamis, 
analisis fisika dan kimia air kurang memberikan gambaran kualitas perairan 
sesungguhnya dan dapat memberikan penyimpangan-penyimpangan yang kurang 
menguntungkan, karena kisaran nilai-nilai perubahannya sangat dipengaruhi 
keadaan sesaat seperti volume air, keadaan cuaca, curah hujan dan bahan 
pencemar yang masuk. Pengukuran parameter fisika dan kimia hanya dapat 
menggambarkan kualitas lingkungan pada waktu tertentu.109  
Perubahan terhadap struktur komunitas organisme perairan akibat 
pencemaran berdampak pula terhadap stabilitas ekkosistem di tempat organisme 
perairan itu tinggal. Menurut Hawkes (1978) dalam jurnal Aqil Mushthofa 
mengatakan bahwa komunitas bentos dipengaruhi oleh faktor fisika kimia 
perairan diantaranya penentu kualitas perairan yaitu, pH, oksigen terlarut, suhu, 
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 kecerahan dan kebutuhan oksigen biologi.110 Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
hasil pengukuran parameter fisika dan kimia masih mendukung kehidupan 
gastropoda sesuai spesies yang dapat mengadaptasinya.  
Tingkat keanekaragaman organisme yang terdapat di lingkungan perairan 
tertentu merupakan cerminan variasi daripada toleransinya terhadap kisaran-
kisaran parameter lingkungan.111  Dalam penelitian yang dilakukan di Sungai 
Sumur Putri Teluk Betung, nilai rerata indeks keanekaragaman gastropoda 
berkisar antara 0,500-1,058 yang tergolong dalam pencemaran berat sampai 
sedang. rendahnya nilai keanekaragman jenis di daerah penelitian disebabkan 
karena adanya faktor lingkungan yang tidak mendukung untuk kehidupan 
gastropoda yang menyebabkan tidak semua gastropoda dapat mentoleri keadaan 
disekitarnya.    
Menurut baku mutu parameter kimia dan fisika sungai sumur putri 
termasuk kedalam kategori kelas I, yang artinya air sungai sumur putri dapat 
dijadikan baku air minum atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air 
yang sama dengan kegunaan tersebut. Pengukuran parameter fisika-kimia hanya 
dapat menggambarkan kualitas air sewaktu, artinya data hasil parameter kimia 
fisika sangat dipengaruhi keadaan sesaat apabila ada perubahan cuaca,dll. 
Sedangkan parameter biologi yang menggunakan gastropoda sebagai indikator 
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 biologi dalam menentukan kualitas air dapat memberikan data yang lebih akurat 
karena organisme tersebut akan terus menerus terpapar bahan tercemar yang 
masuk ke perairan dan akan memberikan reaksi terhadap kondisi tersebut.  
Hal ini membuktikan bahwa apabila terjadi perubahan kualitas air di 
lingkungan perairan maka akan dapat mengakibatkan terjadinya perubahan sifat 
kimia fisika air serta terganggunya kegiatan organisme periaran yang hidup 
didalamnya termasuk gastropoda.112  Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 
menurunnya kualitas air dan berubahnya sifat-sifat fisika-kimia akibat 
pencemaran yang terjadi akan membahayakan bagi kehidupan organisme 
perairan terutama gastropoda, karena sifat hidupnya gastropoda yang relatif 
menetap didasar perairan. 
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Status pencemaran Sungai Sumur Putri berdasarkan Indeks Keanekaragaman 
Shannon Wiener termasuk kedalam Tercemar Berat sampai Tercemar Sedang. 
Secara keseluruhan gastropoda yang ditemukan selama penelitian di sungai 
Sumur Putri terdiri dari 4 famili, yaitu: Ampularidae, Thiaridae, 
Pleuroceridae, Bulimidae.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan sebagaimana diuraikan diatas, sebagai penutup 
skripsi ini penulisan sampaikan saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi 
pemerintah daerah setempat untuk lebih menjaga dan mampu mengawasi 
lingkungan. 
2. Bagi warga sekitar sungai diharapkan untuk lebih menjaga kebersihan 
sungai dan ikut turut mengawasi kebersihan lingkungan.  
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan bisa memberikan manfaat untuk 
referensi penulisan skripsi selanjutnya, dengan penelitian di perairan yang 
berbeda.  
 C. Penutup 
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillahirobbil’alamin kepada 
Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. penulis berharap semoga 
dapat bermanfaat dalam kemajuan khususnya pelajaran biologi. Selanjutnya 
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang dalam hal ini telah banyak 
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  
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